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Asertivitas dapat diartikan sebagai suatu keterampilan individu dalam 
mengungkapkan pikiran atau perasaan secara jujur dan terbuka tanpa 
menyinggung ataupun mengusik hak orang lain. Subjek penelitian ini adalah 
remaja yang tinggal di panti asuhan dan memiliki tingkat asertivitas yang rendah. 
Rendahnya tingkat asertivitas dapat diatasi, salah satunya dengan pemberian 
konseling kelompok humanistik. Konseling kelompok humanistik merupakan 
bentuk intervensi kelompok yang dalam prosesnya mendorong konseli untuk 
menemukan solusi dari permasalahannya sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk membuktikan efektivitas konseling kelompok humanistik dalam 
meningkatkan asertivitas pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Penelitian ini 
adalah penelitian pra eksperimen dengan desain One Group Pre test and Post 
Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat asertivitas 
sebelum dan sesudah pemberian perlakuan (p = 0.043 < 0.05). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok humanistik dapat digunakan untuk 
meningkatkan asetivitas pada remaja yang tinggal di panti asuhan. 
 
Kata kunci: Konseling kelompok humanistik, asertivitas, panti asuhan, remaja  
 
Assertiveness can be described as a quality of an individual in delivering their 
idea or feelings with honesty and openness without interfering other person’s 
rights. The subject of this research were the adolescents who were living in an 
orphanage and indicated with low assertiveness. One of the ways to overcome 
assertiveness is conducting a humanistic counseling groip. Humanistic counseling 
group is a group intervention that effort the counselee to fugure out their own 
problem. The objective of this study was to verify the effectiveness of humanistic 
group counseling in enhancing the assertiveness of adolescents in orphanage. 
This research was an pre experimental research with One Group Pre Test and 
Post Test design. Research results showed the difference in assertiveness level 
before and after treatment (p = 0.043 < 0.05). Therefore, it can be concluded that 
humanistic counseling grouo is benefial to enhance the assertiveness of 
adolescents who were living in an orphanage. 
 
Keywords: Humanistic group counseling, assertiveness, orphanage, adolescents 
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Remaja sejatinya merupakan generasi penerus bangsa yang akan menyambut 
tongkat estafet pembangunan nasional (Novitriani, 2013). Untuk dapat 
meneruskan pembangunan nasional, seorang remaja haruslah dapat berkembang 
sesuai dengan tugas perkembangannya. Remaja memiliki beberapa tugas 
perkembangan yang salah satunya adalah mencapai hubungan sosial yang lebih 
matang, yang maksudnya adalah remaja mampu bekerjasama dengan orang lain 
dengan tujuan-tujuan bersama, dapat menahan dan mengendalikan perasaan-
perasaan pribadi, serta hidup dengan orang lain (Rifai, 1987). Ketidakmampuan 
remaja dalam melakukan tugas perkembangannya, tentu akan berdampak pada 
masa dewasanya dan tentu saja akan turut memberikan dampak pada 
pembangunan nasional. Masa remaja merupakan suatu masa transisi yang ditandai 
dengan adanya perubahan biologis, psikologis, dan sosial (Sriyanto, Abdulkarim, 
Zainul, & Maryani, 2014). Hal tersebut sejalan dengan definisi masa remaja yang 
dapat disebut juga sebagai masa “physiological learning” dan “social learning” 
yang berarti remaja sedang mengalami suatu pematangan fisik dan pematangan 
sosial. Pematangan fisik atau biologis adalah ketika remaja mengalami perubahan 
struktur dan fungsi jasmaniah dan pematangan sosial adalah ketika remaja mulai 
melakukan penyesuaian diri dengan belajar dari pola-pola tingkah laku sosial 
yang dilakukan orang dewasa dalam lingkungan di mana mereka hidup (Rifai, 
1987).  
 
Mengacu pada remaja yang sedang mengalami proses pematangan sosial, orang 
tua memiliki peran yang amat penting sebagai manajer bagi kesempatan-
kesempatan yang dimiliki seorang remaja, seperti mengawasi perilaku, dan juga 
sebagai inisiator sosial serta pengarah (Santrock, 2012). Maksudnya adalah orang 
tua harus menjadi contoh bagi seorang remaja untuk berperilaku dalam prosesnya 
bertransisi menjadi orang dewasa, dan dalam proses tersebut orang tua harus 
selalu mengarahkan perilaku dan mengawasi perubahan apapun yang dialami oleh 
remaja tersebut. Namun pada kenyataannya saat ini tidak semua  remaja dapat 
tinggal bersama orang tuanya, dan hal tersebut menyebabkan remaja harus berada 
di panti asuhan (Ertyastuti, Andayani, & Priyatama, 2012). Berdasarkan hasil 
perhitungan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, sejak tahun 2005 
hingga 2016 terdapat 5.400 anak terlantar yang mendapatkan pelayanan sosial di 
panti asuhan. (Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur, 2017). Panti asuhan merupakan 
lembaga kesejahteraan sosial yang dalam tugasnya memiliki tanggung jawab 
untuk memberikan kesejahteraan sosial kepada anak terlantar dalam memenuhi 
kebutuhan fisik, mental, dan sosial (Darmawan, 2016). Fungsi panti asuhan 
sendiri serupa dengan fungsi orang tua yaitu untuk memenuhi kebutuhan material, 
spiritual, dan sosial anak agar dapat hidup layak serta mampu mengembangkan 
diri, sehingga anak dapat melaksanakan fungsi sosialnya (Menteri Sosial Republik 
Indonesia, 2010). Pengasuh di panti asuhan seharusnya dapat berperan sebagai 
pengganti orang tua, namun dalam prosesnya terdapat kondisi-kondisi dimana 
pengasuh tidak dapat sepenuhnya menjadi orang tua, hal ini dapat dilihat dari 
kurangnya perhatian pengasuh, kurangnya fasilitas fisik, ketatnya displin dan 
aturan. (Rifai, 2015). Kurangnya perhatian yang diterima oleh anak asuh 
dikarenakan oleh jumlah pengasuh yang sangat terbatas jika dibandingkan dengan 
jumlah anak asuh yang ada, sehingga akan sangat sulit bagi pengasuh untuk dapat 
memperhatikan setiap anak asuh secara detail dan menyeluruh. Selain itu, 
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ketatnya peraturan yang ada, beratnya hukuman yang diterapkan ketika anak asuh 
sedikit saja melakukan kesalahan, serta kurangnya fasilitas fisik yang memadai 
dapat menyebabkan remaja kesulitan dalam mengekspresikan dirinya di 
lingkungan panti asuhan. 
 
Menurut Sahuleka (1997), panti asuhan memiliki beberapa hal positif, yaitu panti 
asuhan sebagai tempat bernaung bagi anak maupun remaja yang terlantar, dimana 
ketika mereka telah masuk ke panti asuhan mereka akan mendapatkan bimbingan 
dalam bidang pendidikan dan perkerjaan, maupun dalam hal pembentukan 
karakter dan penyesuaian diri di masyarakat. Namun tidak hanya hal positif, panti 
asuhan juga memiliki hal-hal negatif karena kehidupan di panti asuhan 
memungkinkan remaja untuk mengalami penurunan emosi, dan dampaknya 
adalah remaja tersebut akan memiliki sikap menarik diri, tidak mampu 
membentuk hubungan yang hangat dan dekat dengan orang lain, kurang dapat 
menyesuaikan diri dan hal tersebut berakibat hubungan yang dimiliki remaja 
bersifat dangkal dan tanpa perasaan. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan 
bahwa individu yang dibesarkan dalam suatu institusi cenderung mengalami 
penurunan emosi dan memiliki hambatan dalam perkembangan kepribadiannya, 
misalnya cenderung menarik diri dari lingkungan (Burns, 1993). Penurunan emosi 
yang dialami remaja menyebabkan mereka menunjukkan perilaku seperti takut 
melakukan kontak dengan orang lain, lebih suka menyendiri, bahkan terkadang 
menunjukkan rasa bermusuhan (Hartini, 2001).  
 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, beberapa dampak dari remaja 
yang mengalami penurunan emosi adalah remaja tersebut menjadi takut 
melakukan kontak dengan orang lain, lebih suka menyendiri, menarik diri, bahkan 
kerap kali menunjukkan rasa bermusuhan, dimana hal tersebut merupakan 
permasalahan kompetensi interpersonal. Menurut penelitian yang telah dilakukan, 
95,2% remaja panti asuhan Islam di Yogyakarta mengalami kesulitan dalam 
menunjukkan kompetensi interpersonal, selanjutnya 76% anak-anak panti asuhan 
di Jawa Timur cenderung kurang mampu untuk berhubungan dengan orang lain, 
dan sebangak 75% anak panti asuhan di Kudus memiliki tingkat asertivitas yang 
kurang (Ertyastuti, Andayani, & Priyatama, 2012). Berdasarkan penjabaran di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan mengalami 
kesulitan dalam prosesnya berhubungan dengan orang lain, atau dapat disebut 
dengan kompetensi interpersonalnya. Kompetensi interpersonal terdiri dari lima 
aspek yaitu inisiatif, keterbukaan, asertivitas, dukungan emosional, dan 
kemampuan mengatasi konflik (Buhrmester, Furman, Wittenberg, & Reis, 1988). 
Dari beberapa aspek kompetensi interpersonal yang akan menjadi fokus penelitian 
ini ialah asertivitas. Asertivitas diartikan sebagai kemampuan untuk mengatakan 
tidak, kemampuan untuk meminta bantuan, kemampuan untuk mengekspresikan 
perasaan serta kemampuan untuk memulai, menyambung, dan menyelesaikan 
sebuah percakapan (Gupta, 2013). Remaja yang tinggal di panti asuhan belum 
memiliki tingkat asertivitas yang kurang baik karena para anak asuh belum berani 
secara langsung untuk mengemukakan pendapatnya dan keinginannya kepada 
pengasuhnya, serta remaja yang tinggal di panti asuhan selalu menuruti segala 
perintah pengurus panti asuhan tersebut (Destari & Andrianto, 2005).  
 
4 
 
Hal tersebut sejalan dengan hasil asesmen peneliti di Panti Asuhan Putri 
’Aisyiyah yang berada di kota Malang dimana beberapa remaja yang tinggal di 
panti asuhan tersebut belum mampu mengungkapkan apa yang mereka rasakan 
dengan jujur dan terbuka. Beberapa anak asuh juga selalu menuruti apapun yang 
dikatakan oleh pengasuh bahkan teman-temannya, tanpa berpikir apakah hal 
tersebut merugikan dirinya atau tidak. Menurut pengasuh, para anak asuh tidak 
pernah sama sekali meminta tolong kepada orang lain meskipun mereka sedang 
mengalami kesulitan. Bahkan, beberapa anak asuh juga merupakan anak yang 
sangat mudah tersinggung, sensitif serta emosional, yang dimana beberapa hal 
tersebut merupakan ciri individu yang tidak asertif menurut Ratna (2013). 
Beberapa dampak dari tidak asertifnya anak asuh di panti asuhan tersebut ialah 
anak asuh menjadi sangat pendiam, kerap kali berbohong, mudah tersinggung, 
dan melawan pengasuhnya dengan cara-cara yang tidak sopan. Selanjutnya, 
berdasarkan hasil dari pemberian skala perilaku asertif, terdapat lima orang 
remaja putri yang memiliki skor asertivitas yang masuk dalam kategori rendah 
dan sangat rendah baik secara keseluruhan maupun di setiap aspeknya, yaitu 
aspek terbuka, tidak mudah cemas, berprinsip kuat dan tidak mudah dipengaruhi. 
Semua hal tersebut merupakan efek dari anak asuh yang tidak memiliki 
kemampuan untuk berperilaku asertif.  
 
Sejatinya, tingkat asertivitas pada masa remaja memainkan peranan penting pada 
kehidupan hubungan sosial dan interaksi antar individu (Parray & Kumar, 2017). 
Fungsi dari asertivitas adalah individu akan mampu menentukan tujuan, membuat 
rencana apa yang akan dilakukannya untuk mencapai tujuan tersebut, dan tetap 
konsisten dan bertanggung jawab dengan apa yang telah dilakukannya (Ryan, 
1981). Selain itu, perilaku asertif bagi remaja bermanfaat untuk memudahkan 
bersosialisasi dalam lingkungan kehidupannya, serta untuk menghindari konflik 
karena bersikap jujur dan terus terang, juga mampu dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi secara efektif, dan ketidakmampuan remaja untuk 
bersikap asertif dapat membuat para remaja terjerumus kedalam hal-hal yang 
negatif (Sriyanto, Abdulkarim, Zainul, & Maryani, 2014). Pentingnya 
menumbuhkan perilaku asertif bagi remaja adalah untuk membantu remaja dapat 
menjalin hubungan secara efektif dengan orang lain, karena remaja yang asertif 
akan mudah untuk mengungkapkan apa yang dipikirkannya atau dirasakannya 
kepada orang lain secara langsung tanpa menyinggung perasaan orang lain. Selain 
itu, remaja yang mampu berperilaku asertif akan dapat membuat keputusan bagi 
dirinya sendiri, sehingga akan lebih mudah dalam menggapai hal yang dicita-
citakannya, serta melakukannya perannya sebagai orang dewasa nantinya  
(Novitriani, 2013). 
 
Jika perilaku tidak asertif tersebut terus dibiarkan maka akan dapat menimbulkan 
masalah, baik masalah individu hingga kelompok (Dewi, 2016). Masalah individu 
misalnya, remaja yang tidak dapat berperilaku asertif akan sulit dalam prosesnya 
mengembangkan dirinya untuk hidup sebagai orang dewasa kelak, remaja tersebut 
akan terus merasa tidak nyaman karena ia sendiri tidak mampu mengungkapkan 
apa yang ada di pikirannya dan ia rasakan, bahkan remaja tersebut bisa saja 
merasa tertekan karena akumulasi dari masalah-masalah yang tidak dapat 
diungkapkannya kepada orang lain. Pada kelompok, tingkat asertivitas yang 
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kurang akan menyebabkan suasana tidak kondusif karena adanya perpecahan, 
perpecahan yang ada pun dimulai dari individu yang tidak mampu 
memperjuangkan hak-haknya dengan cara yang benar tanpa merugikan hak orang 
lain. Dari beberapa dampak tersebut, maka harus segera dilaksanakan kegiatan 
intervensi untuk meningkatkan asertivitas para remaja yang tinggal di panti 
asuhan tersebut.  
 
Intervensi kelompok didesain untuk mengubah kepercayaan individu tentang diri 
mereka sehingga mereka dapat memahami diri mereka dengan lebih baik, 
memiliki kepercayaan diri yang baik, dan dapat menyatakan emosi dan pemikiran 
yang ada sehingga dapat meningkatkan keefektifan dalam hubungan interpersonal 
(Parray & Kumar, 2017). Selanjutnya, intervensi untuk meningkatkan asertivitas 
secara kelompok akan lebih efektif jika dibandingkan dengan intervensi individu, 
karena dengan intervensi kelompok konseli akan ditawarkan lebih banyak 
kesempatan untuk saling bertemu, saling memberikan dorongan dan penguatan 
dari anggota lain serta akan memperoleh berbagai respon yang beragam yang 
dimana hal ini tidak akan didapatkan dalam intervensi individu. (Zappe & 
Epstein, 1987). Dalam skripsi yang ditulis oleh Apriyanti (2017) menunjukkan 
hasil bahwa konseling kelompok dapat meningkatkan perilaku asertif siswa. Dari 
hasil analisa data penelitian, diketahui bahwa rata-rata tingkat asertivitas para 
siswa setelah memperoleh bimbingan kelompok lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan sebelum para siswa memperoleh konseling kelompok, yang berarti bahwa 
bimbingan kelompok efektif dalam meningkatkan asertivitas para siswa. 
 
Konseling kelompok adalah satu kegiatan intervensi kelompok yang dimana 
pemimpin kelompok bertugas untuk mengarahkan jalannya diskusi dan membantu 
anggota kelompok mencapai  tujuan bersama. Tujuan umum dari konseling 
kelompok adalah untuk meningkatkan asertivitas remaja yang tinggal di panti 
asuhan. Selain itu, tujuan khusus dari konseling kelompok adalah agar konseli 
mampu berbicara di depan umum, mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, 
tanggapan dan perasaan kepada orang banyak, belajar untuk menghargai pendapat 
orang lain, bertanggung jawab atas pendapat yang telah dikemukakannya, mampu 
mengendalikan diri dan emosi, dapat bertenggang rasa, menjadi akrab satu sama 
lain dalam membahas topik umum yang dirasa menjadi kepentingan bersama 
(Prayitno & Amti, 2008). Para anggota konseling kelompok akan saling 
berinteraksi dan dapat menimbulkan dinamika kelompok. Dinamika kelompok 
dibutuhkan untuk menciptakan rasa percaya diri, solidaritas, juga keterbukaan 
dalam membahas topik dalam konseling kelompok. Dinamika kelompok 
diharapkan dapat menghidupkan suasana saling memahami dalam kelompok, juga 
agar dapat meningkatkan pemahaman tentang dirinya sendiri dan topik yang 
sedang dibahas. 
 
Konseling kelompok akan dilakukan menggunakan pendekatan humanistik. 
Pendekatan humanistik merupakan pendekatan yang berfokus pada potensi yang 
dimiliki manusia untuk mencari dan menemukan kemampuan yang dimiliki, yang 
kemudian akan dikembangkan. Hal ini mencakup kemampuan interpersonal sosial 
dan pengembangan diri yang memiliki tujuan untuk memperkaya diri dengan 
keterampilan atau membangun diri secara positif. Menurut Corey (2009), 
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pendekatan humanistik merupakan teknik konseling dimana yang paling berperan 
adalah konseli itu sendiri. Konseli akan dibiarkan untuk menemukan solusi 
mereka sendiri terhadap masalah yang tengah mereka hadapi. Hal ini memberikan 
pengertian bahwa konseli dipandang sebagai partner dan konselor hanya sebagai 
pendorong dan pencipta situasi yang memungkinkan konseli untuk dapat 
berkembang sendiri. Jadi, intervensi kelompok yang akan dilakukan adalah 
intervensi yang berpusat pada diri konseli, yang di mana seorang konselor hanya 
memimpin jalannya kegiatan konseling serta mengawasi konseli pada saat 
dilakukannya konseling tersebut agar konseli dapat berkembang atau keluar dari 
masalah yang dihadapinya.  
Berdasarkan dengan pemaparan dan hasil penelitian sebelumnya di atas, dalam 
upaya untuk memberikan bantuan guna meningkatkan asertivitas bagi remaja 
yang tinggal di panti asuhan tersebut, maka akan digunakan intervensi kelompok 
dengan konseling kelompok. Melalui konseling kelompok, konseli akan diberikan 
bahasan mengenai asertivitas yang pada akhirnya konseli diharapkan dapat 
meningkatkan tingkat asertivitasnya. Dalam kegiatan konseling kelompok, konseli 
diharapkan tidak hanya menjadi anggota yang pasif tapi juga turut aktif dalam 
pembahasan topik yang disampaikan. 
 
Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah yaitu 
apakah konseling kelompok humanistik dapat berpengaruh terhadap asertivitas 
remaja yang tinggal di panti asuhan. 
 
Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh konseling kelompok humanistik terhadap asertivitas remaja yang tinggal 
di panti asuhan. 
 
 
Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 
praktis. 
1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
dalam ilmu psikologi, khususnya tentang penggunaan intervensi konseling 
kelompok dengan pendekatan humanistik untuk mempengaruhi asertivitas remaja 
yang tinggal di panti asuhan.  
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
semua pihak, khususnya remaja yang tinggal di panti asuhan agar dapat 
berperilaku asertif, karena dengan perilaku asertif mereka akan menjadi pribadi 
yang siap dalam menghadapi tantangan dalam hidup. Sedangkan untuk lembaga-
lembaga yang memiliki anak asuh, agar dapat lebih memperhatikan kondisi 
psikologis anak asuh, terutama yang sedang memasuki usia remaja, agar kelak 
anak asuh dapat berkembang secara positif. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian 
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ini dapat dimanfaatkan untuk acuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya di bidang psikologi.  
 
Asertivitas 
Asertivitas atau Assertive berasal dari kata assert yang berarti menyatakan dengan 
tegas. Secara harfiah, perilaku asertif merupakan kemampuan untuk menyatakan 
pikiran, perasaan, tindakan, keinginan, serta kebutuhan dengan jelas tanpa harus 
menimbulkan konflik atau permasalahan dengan orang lain. Perilaku asertif ialah 
suatu tingkah laku yang menampilkan keberanian untuk dapat jujur dan terbuka 
dalam menyatakan kebutuhan, perasaan, maupun pikiran serta mempertahankan 
hak-hak pribadi (Nevid & Rathus, 1983). Asertivitas juga dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk mengatakan tidak, kemampuan untuk meminta bantuan, 
kemampuan untuk mengekspresikan perasaan serta kemampuan untuk memulai, 
menyambung, dan menyelesaikan sebuah percakapan (Gupta, 2013). Definisi 
tersebut didukung oleh pernyataan oleh Astrid French (1998) bahwa perilaku 
asertif merupakan perilaku yang dalam mengekspresikan perasaan, pikiran, dan 
harapan namun akan tetap mempetahankan hak sebagai insan manusia tanpa 
melanggar hak asasi orang lain. Maksudnya adalah, asertivitas merupakan suatu 
kemampuan yang berfungsi untuk mengkomunikasikan apa yang diinginkan, 
dirasakan, atau dipikirkan namun tetap menjaga serta menghargai hak maupun 
perasaan orang lain. 
Selanjutnya, menurut Sunardi (2010) asertif dapat diartikan sebagai suatu 
kemampuan untuk dapat menyatakan sesuatu yang ada dalam diri dengan tulus, 
jujur, jelas, tegas, terbuka, sopan, spontan, apa adanya, serta tepat terkait 
keinginan, pikiran, hingga perasaan dan emosi yang di alami. Individu yang 
asertif mampu mengekspresikan perasaannya dengan penuh kebenaran dan  
bersungguh-sungguh. Individu yang asertif tidak akan menghina, mengancam 
maupun meremehkan orang lain, dan dalam prosesnya pun mereka tidak 
memaksakannya kepada orang lain. Dalam berperilaku asertif, setiap orang 
diharuskan untuk jujur terhadap diri sendiri,  serta juga jujur dalam 
mengekspresikan perasaan, pendapat dan kebutuhan secara proporsional, tanpa 
bermaksud untuk memanipulasi, memanfaatkan maupun merugikan orang lain 
(Pratanti, 2007).  
 
Dari beberapa pengertian tentang asertivitas yang telah dijabarkan sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa asertivitas merupakan keterampilan individu 
dalam mengungkapkan pikiran atau perasaannya secara jujur dan terbuka tanpa  
menyinggung dan mengusik hak orang lain.  
 
Selanjutnya terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat asertivitas 
seseorang menurut Sugiyo (2005), ialah: 
1. Innateness (pembawaan yang halus)  
Maksudnya ialah tiap individu memiliki perbedaan dalam hal kepekaannya 
dalam mengutarakan hal yang mengganjal dikarenakan pembawaan yang 
halus. 
2. Personal inadequacy (ketidakcakapan secara personal) 
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Hal tersebut dapat terjadi karena adanya masalah atau konflik. Gejala ini dapat 
berawal dari pengalaman traumatik, dan solusinya adalah terapi yang intensif. 
3. Perilaku yang telah dipelajari 
Maksudnya adalah tiap individu yang hidup, tentu saja mempelajari perilaku 
tertentu selama hidupnya, dan hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat 
asertivitasnya.  
Terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi asertivitas menurut Nevid & 
Rathus (1983), yaitu jenis kelamin, harga diri, kebudayaan, tingkat pendidikan, 
dan situasi-sitasi tertentu di sekitarnya. Dari kedua pendapat di atas maka dapat 
diketahui bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat asertivitas 
individu. Berkembangnya tingkat asertivitas individu dipengaruhi oleh hal-hal 
yang dialami dan dipelajari individu dari lingkungan hidupnya, serta bagaimana 
pembawaan diri individu tersebut.  
 
Kemudian, menurut Ratna (2013) terdapat beberapa ciri yang dapat dilihat dari 
individu yang asertif, diantaranya: 
1. Dapat mengemukakan pikiran dan pendapat, baik melalui kata-kata ataupun 
tindakan. 
2. Dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka. 
3. Mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan dengan 
baik. 
4. Mampu menolak dan menyatakan ketidaksetujuannya terhadap pendapat dari 
orang lain, ataupun segala sesuatu yang tidak beralasan dan bersifat negatif. 
5. Mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepada orang lain ketika ia 
membutuhkannya. 
6. Mampu menyatakan perasaan, baik perasaan yang menyenangkan maupun 
yang tidak menyenangkan dengan cara yang tepat. 
7. Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan. 
8. Menerima keterbatasan yang dimilikinya namun tetap berusaha mencapai apa 
yang diinginkannya sebaik mungkin, sehingga ketika ia berhasil ataupun gagal 
ia akan tetap memiliki harga diri dan kepercayaan diri.  
Selanjutnya, menurut Norton dan Warnist dalam Sugiyo (2005), terdapat empat 
karakteristik individu yang asertif, yaitu: 
1. Terbuka, maksudnya ada keterusterangan dalam mengungkapkan diri mereka 
kepada orang lain. 
2. Tidak cemas, maksudnya adalah dalam menjalani kehidupan dan dalam 
berkomunikasi, individu akan selalu semangat dan selalu siap menghadapi 
situasi yang penuh tekanan, tanpa adanya rasa takut, 
3. Berprinsip kuat, artinya individu memiliki pandangan yang positif, dan dalam 
berkomunikasi antar pribadi ia akan membantah apabila tidak setuju, namun 
tetap menunjukkan sikap yang sederajat dengan individu lain tersebut.  
4. Tidak mudah dipengaruhi, artinya individu tidak mudah dibujuk sekalipun 
yang membujuk mereka adalah teman hingga atasan mereka.  
 
Berdasarkan penjabaran dari ciri dan karakteristik perilaku asertif, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa ciri dari individu yang asertif adalah dapat 
mengekspresikan pikiran dan perasaanya dengan baik, dapat menolak hal yang 
tidak sesuai dengan prinsip dirinya, dapat mempertahankan hak pribadinya tanpa 
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mengusik hak orang lain, serta memiliki pandangan yang positif kepada diri 
sendiri dan orang lain. Dan dari kesimpulan yang ada, apabila diringkas maka 
indikator dari perilaku asertif terdiri dari terbuka, tidak cemas, berprisip kuat, dan 
tidak mudah dipengaruhi.  
 
Konseling Kelompok Humanistik 
 
Secara etimologis, istilak konseling kelompok berasal dari kata counsel yang 
diambil dari bahasa Latin yaitu counselium yang artinya “bersama”, yang 
kemudian dirangkai dengan “menerima” atau “memahami” (Prayitno & Amti, 
2008). Selanjutnya menurut Winkel (2007), dalam kamus bahasa Inggris counsel 
berarti nasihat, anjuran, pembicaraan. Sehingga, konseling diartikan sebagai 
pemberian nasihat, anjuran, serta berbicara dengan bertukar pikiran. Konseling 
kelompok merupakan suatu kegiatan antara konselor dengan beberapa orang 
sekaligus yang bertindak sebagai konseli dan konselor maupun konseli akan 
tergabung dalam suatu kelompok kecil. Selanjutnya, pendapat lain menyatakan 
bahwa konseling merupakan kegiatan tatap muka yang bersifat rahasia, penuh 
dengan sikap penerimaan serta pemberian kesempatan dari konselor kepada 
konseli, dan dalam hal ini konselor menggunakan pengetahuan dan keterampilan 
yang dimilikinya untuk membantu konseli mengatasi masalah yang dihadapinya 
(Yusuf & Nurihsan, 2009). Proses konseling akan terwujud dalam komunikasi 
antara konselor dan konseli, yang dimana konselor akan menggunakan teknik-
teknik tertentu dan hal tersebut bertujuan untuk memperlancar komunikasi 
antarpribadi serta memungkinkan konseli menemukan penyelesaian atas masalah 
yang sedang dibahas dalam kegiatan konseling (Winkel, 2007). 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa konseling 
kelompok merupakan proses pemberian bantuan terhadap suatu permasalahan 
oleh seorang konselor kepada beberapa individu (konseli) yang tergabung dalam 
suatu kelompok kecil dan memiliki permasahan yang sama dengan tujuan untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi oleh konseli.  
 
Konseling kelompok memiliki beberapa tujuan menurut Ohlsen (1977), yaitu: 
1. Konseli dapat memahami dirinya dengan lebih baik dari sebelumnya dan 
menemukan potensi dirinya sendiri. Karena berdasarkan pemahaman tersebut, 
ia akan lebih dapat menerima dirinya sendiri serta lebih terbuka terhadap 
aspek-aspek positif yang ada dalam dirinya.  
2. Para konseli akan memiliki kemampuan untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasi, sehingga mereka akan saling memberikan bantuan dalam 
prosesnya menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang sesuai dengan fase 
perkembangan mereka. 
3. Para konseli dapat mengembangkan kemampuan untuk mengatur dirinya 
sendiri, yang diawali dari kontak antar pribadi dalam kelompok, dan 
kemudian dapat diterapkan juga dalam kehidupan sehari-hari di luar 
lingkungan kelompoknya. 
4. Konseli menjadi lebih peka dan memahami kebutuhan orang lain. Kepekaan 
yang dimiliki dapat membuat ia lebih sensitif terhadap kebutuhan psikologis 
dan perasaan mereka sendiri.  
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5. Para konseli mampu menentukan tujuan yang ingin dicapainya, dan kelak 
akan diwujudkan dalam sikap ataupun perilakunya. 
6. Para konseli lebih menyadari makna dari kehidupan manusia, yang 
didalamnya memiliki tuntutan untuk menerima orang lain dan berharap 
diterima dengan baik oleh orang lain. 
7. Para konseli menyadari bahwa hal-hal yang memprihatinkan dalam dirinya 
juga akan menimbulkan rasa prihatin dalam hati orang lain, dan dengan 
demikian mereka tidak akan merasa bahwa hanya mereka yang mengalami 
permasalahan tersebut. 
8. Para konseli akan memiliki kemampuan untuk dapat berkomunikasi dengan 
seluruh anggota kelompok secara terbuka dan saling menghargai. Bentuk 
komunikasi yang demikian akan memberikan dampak positif dalam 
kehidupan para konseli. 
 
Selanjutnya, menurut Nelson (2011), terdapat beberapa model pendekatan dalam 
konseling, misalnya client centered therapy, gestalt therapy, rational emotive 
behavior therapy, cognitive therapy dan pada penelitian ini konseling kelompok 
akan dilakukan menggunakan pendekatan humanistik yaitu Client Centered 
Theraphy. Model pendekatan tersebut merupakan hasil pemikiran Carl Rogers, 
yang dimana client centered theraphy merupakan teknik terapi yang berpusat 
pada klien, yang dimana hubungan konselor dan klien akan diwarnai kehangatan, 
rasa percaya, dan konseli diberikan kesempatan untuk mengambil dan 
bertanggung jawab terhadap keputusannya, karena pada model pendekatan ini 
tugas konselor adalah membantu konseli dalam mengenali masalahnya sendiri 
hingga pada akhirnya dapat menemukan solusi bagi dirinya sendiri (Corey, 2009). 
Pendekatan ini memandang bahwa seseorang yang memiliki permasalahan pada 
dasarnya tetap memiliki potensi dan mampu mengatasi masalahnya sendiri 
sehingga konseli akan dibiarkan untuk menemukan solusi mereka sendiri terhadap 
masalah yang tengah mereka hadapi. Pada model pendekatan ini konseli diberikan 
kesempatan untuk mengemukakan persoalan, perasaan, dan pikiran-pikirannya 
secara bebas sehingga tugas konselor hanya menjadi pendorong dan pencipta 
suasana yang mendorong konseli untuk dapat berkembang dan keluar dari 
masalah yang dihadapinya (Prayitno & Amti, 2008). 
 
Teknik konseling oleh Rogers selalu mengaitkan cara penerimaan pernyataan, 
komunikasi, menghargai, dan memahami konseli. Sehingga, sifat konselor yang 
dapat digunakan dalam teknik ini adalah : 
1. Acceptance artinya konselor menerima konseli secara netral dan apa adanya 
dengan segala masalah yang dihadapinya. 
2. Congruence artinya konselor harus memiliki sikap yang terpadu antara kata 
dan perbuatannya.  
3. Understanding artinya konselor harus memahami dunia konseli yang dilihat 
dari sudut pandang konseli dengan empati. 
4. Non-judgemental artinya konselor tidak memberi penilaian terhadap konseli 
karena konselor harus bersikap objektif. 
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Asertivitas dan Konseling Kelompok Humanistik 
 
Asertivitas adalah suatu kemampuan untuk dapat mengungkapkan apa yang ada di 
dalam pikiran serta perasaan dengan yakin, tanpa menyakiti ataupun 
menyinggung hak pribadi orang lain. Asertivitas juga merupakan keterampilan 
sosial yang sangat bermanfaat dalam proses pengembangan diri seseorang, karena 
asertivitas sangat dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman yang dialami 
individu dalam lingkungan sepanjang hidupnya yang berlangsung secara bertahap 
(Reputrawati, 1996). Tercapainya pembentukan pribadi yang asertif akan 
membantu individu dalam mencapai eksistensi diri yang seimbang, dalam hal ini 
inti dari perilaku asertif adalah (1) mempertahankan hak, (2) mengekspresikan 
diri, (3) langsung, terbuka dan jujur, serta (4) menghargai hak orang lain 
(Khalimatussa'diyah, 2011).  
 
Untuk mencapai beberapa hal inti dari perilaku asertif, maka dibutuhkan suatu 
bantuan berupa konseling kelompok. Dalam konseling kelompok dengan 
pendekatan humanistik, para konseli akan diberikan beberapa solusi oleh konseli 
lain, yang dimana dalam hal ini akan muncul dinamika kelompok, dan dari 
dinamika yang ada akan muncul pula social support bagi setiap konseli. Dinamika 
kelompok adalah suatu kelompok yang teratur dari dua individu atau lebih yang 
memiliki hubungan psikologis secara jelas antara anggota satu dengan lainnya 
yang berlangsung dalam situasi yang dialami secara bersama-sama (Santosa, 
2004). Dalam bimbingan kelompok sangat diperlukan dinamika kelompok guna 
meningkatkan interaksi antara konselor dan konseli. 
 
Dalam kegiatan konseling kelompok, dari interaksi yang ada para konseli 
diharapkan akan menemukan solusi mengenai permasalahan yang mereka hadapi, 
yaitu terkait asertivitas, kemudian akan ada komunikasi antar individu sehingga 
para konseli dapat mengungkapkan pendapat, sikap, serta tindakan yang 
diinginkan. Dalam hal ini, para konseli dalam kelompok yang tentu saja memiliki 
permasalahan yang sama, akan saling bertukar informasi maupun saling 
memberikan solusi yang menurut mereka cocok dan mampu mereka lakukan. Hal 
tersebut diharapkan agar para konseli dapat lebih meningkatkan pemahaman akan 
dirinya sehingga tingkat asertivitas pun akan lebih mudah meningkat. Dalam 
konseling kelompok humanistik, tugas konselor hanyalah mengarahkan konseli 
untuk menemukan solusinya sendiri dan membuat konseli untuk lebih berani 
mengungkapkan pendapatnya secara langsung, menerima masukan konseli lain 
serta saling bertukar informasi dan membahas permasalahan yang dihadapi secara 
bersama. Berdasarkan uraian di atas, maka intervensi menggunakan metode 
konseling kelompok dengan pendekatan humanistik dianggap efektif dalam 
meningkatkan asertivitas pada remaja yang tinggal di panti asuhan.  
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Kerangka Berpikir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MASA REMAJA 
Tugas perkembangan remaja: 
1. Mencapai hubungan sosial yang lebih matang 
2. Dapat menjalankan peranan sosial  
3. Mencapai kebebasan emosional dari orang dewasa  
4. Mengembangkan kecakapan untuk kepentingan hidup 
bermasyarakat 
5. Menerima dan mencapai tingkah laku sosial yang 
bertanggung jawab di tengah masyarakat 
 
 
 
 
 
 
Dampaknya adalah: 
Remaja menjadi terbuka dan 
jujur dalam menyampaikan 
pendapat, dapat menghargai 
orang lain, tidak cemas, dan 
memiliki prinsip yang kuat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Dampaknya adalah:  
Remaja menjadi pendiam, tidak 
dapat menyampaikan pendapat, 
berbohong, mudah tersinggung, 
dan tidak dapat menghargai 
orang lain. 
Konseling Kelompok Humanistik 
1. Tahap Orientasi dan Eksplorasi : perkenalan, 
penyampaian tujuan dan aturan kegiatan, membangun 
keakraban 
2. Tahap Transisi : menanyakan kesiapan konseli, 
menginformasikan gambaran kegiatan konseling secara 
keseluruhan 
3. Tahap Working Stage 1 & 2 : pemaparan masalah 
oleh konseli, pemilihan masalah yang akan dibahas, 
pembahasan masalah 
4. Tahap Penutupan : Penarikan kesimpulan seluruh 
kegiatan, pemaparan hasil dan kesan konseli  
5. Evaluasi : post test dan pemaparan perkembangan 
permasalahan konseli 
 
 Asertivitas meningkat 
Asertif adalah mampu 
mengungkapkan pikiran atau 
perasaan secara jujur dan 
terbuka tanpa menyinggung 
orang lain. 
 
Tidak asertif adalah 
ketidakmampuan untuk 
mengungkapkan pikiran dan 
perasaan secara jujur dan 
terbuka tanpa menyinggung 
orang lain. 
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas, remaja yang memiliki tingkat asertivitas 
sangat rendah hingga rendah akan diberikan perlakuan berupa  konseling 
kelompok dengan pendekatan humanistik, dan diharapkan setelah diberikan 
perlakuan tersebut, remaja yang tinggal di panti asuhan akan memperoleh 
perubahan yang berupa peningkatan dalam asertivitasnya.  
 
Hipotesa 
 
Konseling kelompok humanistik mampu meningkatkan asertivitas remaja yang 
tinggal di panti asuhan.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
 
Menurut Arikunto (2013), eksperimen merupakan suata cara untuk mencari 
hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti, 
dengan cara mengeliminasi atau mengurangi maupun menyisihkan faktor-faktor 
lain yang dapat menganggu karena eksperimen selalu dilakukan dengan maksud 
untuk melihat akibat dari suatu perlakuan. Maka alasan peneliti menggunakan 
jenis penelitian eksperimen adalah karena peneliti ingin mengetahui pengaruh dari 
konseling kelompok humanistik dalam meningkatkan asertivitas pada remaja 
yang tinggal di panti asuhan.  
 
Menurut Arikunto (2013), eksperimen terbagi dalam dua jenis desain yaitu 
penelitian eksperimen murni (True Experimental Design) dan penelitian pra-
eksperimen (Pre Experimental Design) dan desain yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah Pre Experimental Design. Desain penelitian dilakukan tanpa 
melakukan pengendalian terhadap variabel-variabel yang berpengaruh, yang 
diutamakan adalah perlakuan yang diberikan, tanpa adanya kelompok kontrol.  
 
Menurut Arikunto (2013), Pre Experimental Design memiliki tiga jenis model, 
yaitu studi kasus bentuk tunggal (One Shot Case Study), pre test – post test 
kelompok tunggal (One Group Pre test and Post test), serta perbandingan 
kelompok statis (Static Group Comparation) dan dalam penelitian ini 
menggunakan One Group Pre test and Post test. One Group Pre test and Post test 
merupakan rancangan eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok saja. 
Dalam prosesnya akan diberikan pengukuran pertama (pre test) sebelum diberikan 
perlakuan kemudian diberikan pengukuran kedua (post test) setelah diberikan 
perlakuan, dimana hal tersebut dilakukan untuk mengetahui akibat dari perlakuan 
yang diberikan, sehingga efektifitas dari eksperimen yang dilakukan dapat 
diketahui dengan jelas.  
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Tabel 1. Rancangan Penelitian 
 
Rancangan Penelitian 
X1 ------ T ------ X2 
 
Keterangan: 
X1 = pengukuran sebelum perlakuan/intervensi (pre test) 
T = perlakuan/intervensi 
X2 = pengukuran setelah perlakuan/intervensi (post test) 
 
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan perlakuan yang nantinya akan dilihat 
pengaruh yang terjadi sebagai dampak dari perlakuan yang diberikan. Adapun 
tahap pelaksanaannya sebagai berikut: 
1. Pre test 
Tujuan dari pre test adalah untuk mengetahui tingkat asertivitas yang dimiliki 
remaja yang tinggal di panti asuhan sebelum diberikan perlakuan konseling 
kelompok dengan pendekatan humanistik. 
2. Perlakuan 
Tujuan dari perlakuan adalah untuk meningkatkan asertivitas remaja yang 
tinggal di panti asuhan melalui konseling kelompok dengan pendekatan 
humanistik. 
3. Post test 
Tujuan dari post test adalah untuk mengetahui tingkat asertivitas yang dimiliki 
remaja yang tinggal di panti asuhan setelah diberikan perlakuan konseling 
kelompok dengan pendekatan humanistik. 
   
Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian adalah remaja yang tinggal di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah 
yang memiliki skor skala asertivitas yang berada dalam kategori sangat rendah. 
Pengambilan subjek dilakukan menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu 
penentuan sampel ketika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
dengan catatan jumlah populasi relatif kecil (< 30 orang). Penentuan subjek yang 
tergabung dalam kelompok konseling adalah subjek yang memiliki skor 
asertivitas yang rendah hingga sangat rendah menurut skala tersebut. Subjek yang 
terpilih adalah lima orang remaja putri dengan rentangan usia 12-19 tahun. Skor 
skala asertivitas yang didapatkan subjek berdasarkan norma yang telah ditentukan 
pada skala perilaku asertif. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Variabel penelitian adalah gejala yang bervariasi yang dapat menjadi objek 
penelitian (Arikunto, 2013). Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yakni 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Adapun variabel bebas (X) adalah 
konseling kelompok humanistik dan variabel terikatnya (Y) adalah asertivitas.  
 
Konseling kelompok dengan pendekatan humanistik merupakan suatu proses 
pemberian bantuan terhadap remaja yang tinggal di panti asuhan PA yang dalam 
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prosesnya peneliti akan menekankan pada pemahaman diri masing-masing subjek 
dalam kelompok yang telah terbentuk, sehingga tingkat asertivitas remaja tersebut 
dapat meningkat. Dengan pendekatan humanistik, remaja yang memiliki 
permasalahan terkait asertivitas dianggap tetap memiliki potensi untuk mampu 
mengatasi masalahnya sendiri, sehingga para remaja tersebut akan dibiarkan 
untuk menemukan solusi mereka sendiri dan dalam hal ini tugas peneliti adalah 
membantu para remaja tersebut untuk mengenali dan memahami dapat 
masalahnya sendiri, yang  hingga pada akhirnya mereka akan menemukan solusi 
bagi dirinya sendiri dalam prosesnya untuk meningkatkan asertivitas.  
Asertivitas adalah suatu keterampilan yang hampir tidak dimiliki oleh beberapa 
remaja yang tinggal di panti asuhan PA dalam mengungkapkan pikiran atau 
perasaannya secara jujur dan terbuka tanpa menyinggung dan mengusik hak orang 
lain, baik pada pengasuhnya maupun teman-temannya. Panti asuhan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah panti asuhan Putri ‘Aisyiyah Malang, yang 
merupakan tempat bagi anak yatim, piatu, yatim piatu, hingga dhuafa dari 
berbagai penjuru untuk mendapatkan kebutuhan dan kesempatan yang seharusnya 
diperoleh individu seusianya dalam segala aspek kehidupan mereka. Panti asuhan 
PA menampung sebanyak 32 anak asuh yang seluruhnya berjenis kelamin 
perempuan.  
 
Adapun data penelitian diperoleh dari instrumen penelitian menggunakan skala 
pengukuran berupaka skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang ataupun sekelompok orang terkait fenomena 
sosial (Sugiyono, 2012). Pengukuran dilakukan dengan mengumpulkan skor hasil 
skala asertivitas pada remaja yang tinggal di panti asuhan sebelum (pre test) dan 
setelah (post test) proses intervensi. Skala ini bernama Skala Perilaku Asertif yang 
disusun oleh Karlina Dewi (2016) dalam skripsinya. Skala Perilaku Asertif ini 
memiliki jumlah item sebanyak 88 butir item. Dalam skala ini terdapat lima 
alternatif jawaban untuk mengukur perilaku asertif yaitu SS (Sangat Sesuai), S 
(Sesuai), KS (Kurang Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan STS (Sangat Tidak Sesuai). 
Adapun skor lima alternatif jawaban dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. Alternatif Jawaban Skala Perilaku Asertif 
 
No Jawaban 
Pernyataan 
Positif (+) Negatif (-) 
1.  Sangat Sesuai (SS) 4 0 
2. Sesuai (S) 3 1 
3. Kurang Sesuai (KS) 2 2 
4. Tidak Sesuai (TS) 1 3 
5. Sangat Tidak Sesuai (STS) 0 4 
 
Penelitian ini menggunakan skala perilaku asertif yang kelas intervalnya adalah 
rentangan skor 1-5 yang mewakili 5 kriteria perilaku asertif, yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Sehingga, penentuan kriterianya 
didasarkan pada perhitungan skor dengan cara sebagai berikut. 
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Data maksimal : skor tertinggi x jumlah item = 4 x 58 = 232 
Data minimal  : skor tertinggi x jumlah item = 0 x 58 = 0 
Rentang  : data maksimal – data minimal = 232 – 0 = 232 
Panjang kelas interval : rentang : banyaknya kriteria = 232 : 5 = 46,4 
 
Selanjutnya, persentase tingkat perilaku asertif ditentukan dengan cara sebagai 
berikut. 
 
Persentase maksimal : (4 : 4) x 100% = 100% 
Persentase minimal : (0 : 4) x 100% = 20% 
Rentang  : 100% - 0% = 100% 
Banyaknya kriteria : 5 (sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah) 
Panjang kelas interval : rentang : banyaknya kriteria = 100% : 5 = 20% 
 
Berdasarkan perhitungan kelas interval tersebut, maka interval kriteria skala 
perilaku asertif adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Kriteria Perilaku Asertif 
 
No Skor Interval Klasifikasi 
1. 193,6 < Skor < 241 80% < % < 100% Sangat Tinggi 
2. 145,2 < Skor < 192,6 60% < % < 79% Tinggi 
3. 96,8 < Skor < 144,2 40% < % < 59% Sedang 
4. 48,4 < Skor < 95,8 20% < % < 39% Rendah 
5. 0 < Skor < 47,4 0% < % < 19% Sangat Rendah 
 
Adapun aspek-aspek yang digunakan dalam penyusunan skala ini mengacu pada 
karakteristik individu yang asertif oleh Norton dan Warnist yang dapat dilihat 
pada tinjauan teori bab sebelumnya, yaitu terbuka, tidak cemas, berprinsip kuat, 
dan tidak mudah dipengaruhi.   
 
Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
 
Uji validitas dilakukan peneliti menggunakan SPSS 21 dengan Corrected Item-
Total Correlation dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% dengan rtabel 
0.285. Selanjutnya, dari hasil try out yang dilakukan kepada 48 orang didapatkan 
hasil bahwa dari 88 butir item pernyataan terdapat 30 butir item yang tidak valid. 
Dari hasil tersebut, item yang tidak valid tidak lagi diikutkan dalam pelaksanaan 
pre test dan post test, karena dari 58 item yang valid telah dapat mewakili setiap 
indikator yang ada dalam skala perilaku asertif.  
 
Uji reliabilitas dilakukan pembuat skala menggunakan rumus Alpha dengan taraf 
signifikan sebesar 5%. Selanjutnya diperoleh rhitung sebesar 0.935. Adapun 
dengan melihat taraf signifikan sebesar 5% dengan N = 48 maka diperoleh nilai 
rtabel sebesar 0.285. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa rhitung lebih 
besar dari rtabel, yang berarti bahwa instrumen skala perilaku asertif yang telah 
diuji reliabel.   
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Tabel 4. Validitas dan Reliabilitas Skala Perilaku Asertif 
 
Instrumen 
Jumlah Item 
Valid 
Indeks 
Validitas 
Reliabilitas 
(Alpha) 
Skala Perilaku 
Asertif 
58 0.313 – 0.667 0.935 
 
Validitas instrumen dari hasil perhitungan rumus tersebut (rxy) yang kemudian 
dibandingan dengan rtabel. Bila rxy lebih besar atau sama dengan rtabel maka butir 
instrumen valid dan jika rxy lebih kecil daripada rtabel maka butir instrumen tidak 
valid. 
 
Prosedur dan Analisa Data 
 
Secara umum, penelitian dan intervensi yang akan dilakukan memiliki tiga 
prosedur utama, yaitu sebagai berikut. 
 
Persiapan, pada tahap ini dimulai peneliti dengan meminta izin kepada pihak panti 
asuhan untuk melakukan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan asesmen awal 
yaitu dengan mewawancarai pengasuh di panti asuhan dan menyebarkan skala 
perilaku asertif kepada lima orang remaja yang direkomendasikan oleh pengasuh 
di panti asuhan, yang dimana remaja tersebut memiliki permasalahan terkait 
asertivitasnya. Setelah memperoleh data pre test, peneliti melakukan perhitungan 
skor dengan menggunakan norma yang telah ditentukan, dan kemudian 
didapatkan hasil bahwa lima orang remaja yang tinggal di panti asuhan tersebut 
memiliki skor asertivitas yang masuk dalam kategori rendah dan sangat rendah. 
Selanjutnya, peneliti meminta kesediaan pada lima orang remaja tersebut untuk 
turut serta dalam kegiatan intervensi dan mengikuti rangkaian prosedur penelitian.  
 
Intervensi, peneliti akan menggunakan metode intervensi konseling kelompok 
dengan pendekatan humanistik. Kegiatan intervensi akan dilakukan sebanyak 
beberapa kali pertemuan, berikut penjelasan mengenai tahapan konseling yang 
akan dilakukan. 
 
Tabel 5. Prosedur Konseling Kelompok Humanistik 
 
Tahap Orientasi dan Eksplorasi 
Pengantar 
Pada sesi ini konseli diharapkan sudah saling mengenal konselor dan konseli 
lainnya. Konseli akan diberitahu mengenai tujuan umum dan tujuan khusus 
dalam mengikuti konseling kelompok. Tujuan umumnya adalah konseli dapat 
meningkatkan asertivitasnya, dan tujuan khususnya konseli dapat meningkatkan 
kemampuan dalam membuka diri, mengurangi kecemasan, memiliki prinsip 
yang kuat, serta tidak mudah dipengaruhi orang lain. Pada sesi ini pula, 
konselor dan konseli memberitahu peran anggota konseling dan membentuk 
aturan kegiatan konseling guna kelancaran kegiatan selanjutnya.  
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Tujuan 
- Membangun rapport antara konselor dengan konseli maupun antar konseli 
- Menentukan tujuan kegiatan 
- Membentuk aturan kegiatan 
Alat dan Bahan - Daftar hadir 
- Alat tulis 
- Alat dokumentasi 
- Air mineral 
- Tisu  
Prosedur Pembukaan dan pembangunan rapport  
Pada sesi pembukaan, konselor mempersilahkan 
konseli untuk duduk di tempat yang sudah 
disediakan dengan posisi duduk konseli yang 
membentuk lingkaran dan berhadapan dengan 
konselor. Konselor memberikan salam, ucapan 
selamat datang, ucapan terima kasih, menanyakan 
kabar konseli, dan berdoa.  
Orientasi dan Eksplorasi  
Pada sesi ini, konselor menjelaskan pengertian 
konseling kelompok dan tujuan konseling secara 
umum dan khusus. Konselor membentuk peraturan 
yang akan disepakati bersama dengan seluruh 
konseli, dan setelah peraturan dibentuk konselor 
memberi kesempatan pada konseli untuk bertanya. 
Konselor juga menginformasikan peran konseli 
dalam kegiatan konseling. Kemudian, konselor 
melakukan review dan klarifikasi dari hasil asesmen 
yang telah dilakukan.  
Penutup  
Konselor memberikan kesimpulan terkait kegiatan 
yang telah dilakukan. Konselor juga memberikan 
apresiasi dan ucapan terima kasih atas kegiatan yang 
telah terlaksana. Kemudian, konselor menentukan 
waktu dan topik kegiatan selanjutnya, dan diakhiri 
dengan berdoa serta salam.  
Evaluasi - Konselor dapat menjalin hubungan yang akrab 
dengan konseli 
- Konseli dapat menjalin hubungan yang akrab 
dengan konseli lain 
- Konseli diharapkan dapat membentuk dinamika 
kelompok yang baik selama kegiatan konseling 
berlangsung 
- Konseli dapat mengetahui tujuan dan peraturan 
dalam kegiatan konseling 
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Tahap Transisi 
Pengantar 
Konselor menanyakan konseli terkait kesiapannya dalam menjalani kegiatan 
konseling kelompok. Kemudian, konselor meminta konseli untuk memaparkan 
harapan-harapan dalam mengikuti kegiatan konseling kelompok, hal tersebut 
dilakukan dengan tujuan agar konselor dapat melihat komitmen dari para 
konseli dalam mengikuti kegiatan konseling. Pada kegiatan kali ini juga, 
konselor menginformasikan gambaran dari kegiatan yang akan dilakukan  
Tujuan 
- Mengetahui kesiapan konseli dalam mengikuti kegiatan konseling 
kelompok 
- Mengetahui harapan konseli dalam mengikuti kegiatan konseling kelompok 
- Memberikan gambaran kegiatan yang akan dilakukan 
Alat dan Bahan - Daftar hadir 
- Alat tulis 
- Alat dokumentasi 
- Air mineral 
- Tisu  
Prosedur Pembukaan 
Pada sesi pembukaan, konselor mempersilahkan 
konseli untuk duduk di tempat yang sudah 
disediakan dengan posisi duduk konseli yang 
membentuk lingkaran dan berhadapan dengan 
konselor. Konselor memberikan salam, ucapan 
selamat datang, ucapan terima kasih, menanyakan 
kabar konseli, dan berdoa.  
Transisi 
Konselor menanyakan kepada seluruh konseli 
mengenai kesiapan serta harapan-harapan konseli 
dalam mengikuti kegiatan konseling kelompok. 
Konselor juga menginformasikan gambaran dari 
kegiatan yang akan dilakukan selama proses 
konseling. 
Penutup  
Konselor memberikan kesimpulan terkait kegiatan 
yang telah dilakukan. Konselor juga memberikan 
apresiasi dan ucapan terima kasih atas kegiatan yang 
telah terlaksana. Kemudian, konselor menentukan 
waktu dan topik kegiatan selanjutnya, dan diakhiri 
dengan berdoa serta salam. 
Evaluasi - Konselor dan konseli mampu mengenal satu 
sama lain dengan lebih baik 
- Konselor mengetahui kesiapan dan harapan 
konseli dalam mengikuti kegiatan konseling 
kelompok 
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Tahap Working Stage 1 
Pengantar 
Pada kegiatan kali ini setiap konseli menceritakan secara detail penyebab 
permasalahan yang dialaminya. Kemudian, para konseli diminta untuk memilih 
salah satu masalah yang akan dibahas terlebih dahulu. Kemudian, para konseli 
akan membahas masalah dan saling mencari maupun memberikan saran kepada 
konseli tersebut agar dapat mengambil solusi apa yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahannya. Di akhir kegiatan konselor akan memberikan 
kesimpulan dari kegiatan dan menjelaskan gambaran mengenai kegiatan 
selanjutnya.  
Tujuan 
- Pemaparan permasalahan oleh konseli  
- Para konseli mencari dan saling memberikan solusi terhadap permasalahan 
yang dihadapi 
- Konseli yang memilih solusi apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahannya 
Alat dan Bahan - Daftar hadir 
- Alat tulis 
- Alat dokumentasi 
- Air mineral 
- Tisu  
Prosedur Pembukaan  
Pada sesi pembukaan, konselor mempersilahkan 
konseli untuk duduk di tempat yang sudah 
disediakan dengan posisi duduk konseli yang 
membentuk lingkaran dan berhadapan dengan 
konselor. Konselor memberikan salam, ucapan 
selamat datang, ucapan terima kasih, menanyakan 
kabar konseli, dan berdoa.  
Working Stage 1  
Pada tahap ini, konselor meminta konseli untuk 
menceritakan permasalahanya secara lebih detail, 
kemudian mendiskusikan solusi apa saja yang telah 
dilakukan. Kemudian, konselor meminta setiap 
konseli untuk memberikan tanggapan dan solusi 
terhadap permasalahan tersebut. Konselor juga 
mengarahkan konseli apa keuntungan ataupun 
kekurangan dari solusi yang diberikan.  
Penutup  
Konselor memberikan kesimpulan dan penguatan 
dari solusi yang telah di diskusikan. Konselor juga 
memberikan apresiasi dan ucapan terima kasih atas 
kegiatan yang telah terlaksana. Kemudian, konselor 
menentukan waktu dan topik kegiatan selanjutnya, 
dan diakhiri dengan berdoa serta salam. 
Evaluasi - Konseli dapat memaparkan permasalahan yang 
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dialami 
- Konseli dapat menemukan solusi terkait 
permasalahan yang dialaminya dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari 
 
Tahap Working Stage 2 
Pengantar 
Pada kegiatan kali ini, konselor bertanya kepada konseli untuk mengetahui 
keefektifan solusi yang telah disepakati oleh konseli terkait permasalahan yang 
dirasakannya. Konseli juga diminta untuk menceritakan mengenai dampak 
perubahan yang dialaminya setelah melakukan solusi tersebut. Di akhir 
kegiatan konselor akan memberikan kesimpulan dari kegiatan dan menjelaskan 
gambaran mengenai kegiatan selanjutnya. 
Tujuan 
- Mengetahui keefektifan dari solusi yang telah dilakukan konseli yang 
permasalahannya dibahas pada kegiatan sebelumnya 
- Menanyakan adakah permasalahan lain yang dialami oleh para konseli 
lainnya 
Alat dan Bahan - Daftar hadir 
- Alat tulis 
- Alat dokumentasi 
- Air mineral 
- Tisu  
Prosedur Pembukaan 
Pada sesi pembukaan, konselor mempersilahkan 
konseli untuk duduk di tempat yang sudah 
disediakan dengan posisi duduk konseli yang 
membentuk lingkaran dan berhadapan dengan 
konselor. Konselor memberikan salam, ucapan 
selamat datang, ucapan terima kasih, menanyakan 
kabar konseli, dan berdoa.  
Working Stage 2  
Konselor meminta konseli untuk menceritakan 
bagaimana keefektifan dari solusi disepakati dan 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian, 
konselor juga meminta konseli untuk menceritakan 
dampak yang dirasakan ketika konseli telah 
melakukan solusi tersebut.  
Penutup  
Konselor memberikan kesimpulan dan penguatan 
terkait kegiatan yang telah dilakukan. Konselor juga 
memberikan apresiasi dan ucapan terima kasih atas 
kegiatan yang telah terlaksana. Kemudian, konselor 
menentukan waktu dan topik kegiatan selanjutnya, 
dan diakhiri dengan berdoa serta salam. 
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Evaluasi - Konseli dapat menceritakan keefektifan dari 
alternatif solusi yang telah disepakati bersama 
- Konseli mendapatkan manfaat dari solusi yang 
telah dilakukan untuk menyelesaikan masalah 
yang sedang dihadapi 
 
Tahap Penutupan 
Pengantar 
Konselor menanyakan kepada konseli tentang kemajuan terkait permasalahan 
yang dihadapi konseli. Selanjutnya, konselor menarik kesimpulan dari seluruh 
kegiatan yang telah dilakukan. Konselor juga menanyakan hasil kegiatan dan 
kesan-kesan konseli selama mengikuti kegiatan konseling kelompok. 
Selanjutnya, konselor menginformasikan bahwa seluruh kegiatan konseling 
kelompok akan berakhir. Di akhir kegiatan konselor menjelaskan gambaran 
mengenai kegiatan selanjutnya. 
Tujuan 
- Konseli dapat menyelesaikan atau mengurangi permasalahan yang sedang 
dihadapi 
- Konseli menerapkan solusi-solusi yang didapatkan setelah kegiatan 
konseling kelompok berlangsung 
Alat dan Bahan - Daftar hadir 
- Alat tulis 
- Alat dokumentasi 
- Air mineral 
- Tisu  
Prosedur Pembukaan  
Pada sesi pembukaan, konselor mempersilahkan 
konseli untuk duduk di tempat yang sudah 
disediakan dengan posisi duduk konseli yang 
membentuk lingkaran dan berhadapan dengan 
konselor. Konselor memberikan salam, ucapan 
selamat datang, ucapan terima kasih, menanyakan 
kabar konseli, dan berdoa.  
Penutup  
Konselor menanyakan pada para konseli tentang 
kemajuan yang dirasakan terkait permasalahan yang 
sedang dihadapi konseli. Konselor juga menanyakan 
hasil dan kesan-kesan konseli selama mengikuti 
kegiatan konseling kelompok. Konselor 
menginformasikan kepada konseli bahwa 
serangkaian kegiatan konseling kelompok telah 
berakhir. Konselor juga memberikan apresiasi dan 
ucapan terima kasih atas kegiatan yang telah 
terlaksana. Kemudian, konselor menentukan waktu 
dan topik kegiatan selanjutnya, dan diakhiri dengan 
berdoa serta salam. 
Evaluasi - Konseli diharapkan mampu menerapkan solusi-
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solusi yang telah didapatkan dari konseling 
kelompok 
- Konseli dapat menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi 
 
Tahap Evaluasi 
Evaluasi Evaluasi  
Pada kegiatan ini, konselor menanyakan perubahan 
atau kemajuan dari permasalahan konseli, serta 
menanyakan bagaimana dampak dari 
dilaksanakannya kegiatan konseling kelompok pada 
kehidupan konseli. Selanjutnya, para konseli akan 
diberikan skala post test untuk mengukur perubahan 
yang terjadi pada diri konseli terkait permasalahan 
yang dialami. 
 
Analisa, setelah rangkaian intervensi berakhir, peneliti akan menganalisa hasil 
dari keseluruhan proses intervensi. Data-data yang telah diperoleh dari pre test 
dan post test  akan diinput dan diolah dengan menggunakan program SPSS for 
windows 21, yaitu analisis non-parametrik (subjek < 30) dengan uji Wilcoxon 
untuk mengetahui pengaruh dari kegiatan intervensi yang telah dilakukan. 
Selanjutnya, peneliti akan membahas keseluruhan hasil analisa tersebut dengan 
data yang ada selama kegiatan intervensi berlangsung. Terakhir, peneliti 
mengambil kesimpulan dari penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN 
 
Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil dari penelitian mengenai Konseling 
Kelompok Humanistik untuk Meningkatkan Asertivitas pada Remaja yang 
Tinggal di Panti Asuhan. 
 
Tabel 6. Karakteristik Subjek Penelitian 
 
Jumlah Subjek Usia Jenis Kelamin 
5 orang 12-19 tahun Perempuan 
 
Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa subjek dalam penelitian sebanyak lima 
orang, dengan jenis kelamin perempuan. Rentang usia subjek adalah 12 hingga 19 
tahun. Selanjutnya adalah gambaran mengenai perbandingan tingkat asertivitas 
pada subjek penelitian setelah diberikan perlakuan yang berupa konseling 
kelompok humanistik. 
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Tabel 7. Perbandingan Skor Perilaku Asertif Sebelum dan Setelah diberikan 
Perlakuan 
 
No. Subjek 
Pre test Post test 
Jumlah Skor Kategori Jumlah Skor Kategori 
1.  SA 80 Rendah 180 Tinggi 
2.  SD 56 Rendah 188 Tinggi 
3.  SM 36 Sangat Rendah 184 Tinggi 
4.  SN 58 Rendah 177 Tinggi 
5.  SS 52 Rendah 196 Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 7, setiap subjek mengalami peningkatan dalam skor perilaku 
asertifnya. Subjek A mengalami peningkatan skor dari 80 dengan kategori rendah 
menjadi 180 yang masuk dalam kategori tinggi. Selanjutnya, subjek D mengalami 
peningkatan skor dari 56 dengan kategori rendah menjadi 188 dengan kategori 
tinggi. Kemudian, subjek M mengalami peningkatan skor dari 36 yang masuk 
dalam kategori sangat rendah menjadi 184 yang masuk dalam kategori tinggi. 
Lalu, subjek N mengalami peningkatan skor dari 58 yang masuk dalam kategori 
rendah menjadi 177 yang masuk dalam kategori tinggi. Selanjutnya, subjek S juga 
mengalami peningkatan skor dari 52 yang masuk dalam kategori rendah menjadi 
196 yang masuk dalam kategori sangat tinggi. Selanjutnya adalah tabel gambaran 
deskriptif perbandingan skor pre test dan post test perilaku asertif dengan 
menggunakan uji Wilcoxon.  
 
Tabel 8. Deskriptif uji Wilcoxon data pre test dan post test  
 
N 
Rata-Rata Skor Perilaku Asertif 
p 
Pre test Post test 
5 56.40 184.20 0.043 
 
Berdasarkan hasil uji analisis Wilcoxon pada tabel 8, diperoleh nilai probabilitas 
sebesar 0.043 yang dimana p < 0.05. Hasil tersebut menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan terhadap skor perilaku asertif pada subjek. Selain itu 
juga peningkatan ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata skor pre test dan 
post test yaitu 56,40 yang masuk dalam kategori rendah menjadi 184,20 yang 
masuk dalam kategori tinggi.  
 
Peningkatan perilaku asertif para subjek dapat dilihat dari tiap indikator, adapun 
perbandingan peningkatan perilaku asertif subjek sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan berupa konseling kelompok humanistik yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 9. Perbandingan Persentase Skor Pre Test dan Post Test pada Setiap 
Karakteristik 
 
No. Indikator 
Pre test Post test 
Skor 
(%) 
Kategori 
Skor 
(%) 
Kategori 
1.  Terbuka 36% Rendah 81% Sangat Tinggi 
2.  Tidak Cemas 22% Rendah 78% Tinggi 
3.  Berprinsip Kuat 21% Rendah 81% Sangat Tinggi 
4.  Tidak Mudah Dipengaruhi 23% Rendah 80% Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa keempat indikator perilaku asertif 
mengalami peningkatan skor. Pada karakteristik terbuka, terjadi peningkatan dari 
36% dengan kategori rendah menjadi 80% dengan kategori tinggi. Selanjutnya 
untuk karakteristik tidak cemas, mengalami peningkatan dari 22% dengan 
kategori rendah menjadi 78% dengan kategori tinggi. Kemudian untuk 
karaktertistik berprinsip kuat, terjadi peningkatan dari 21% dengan kategori 
rendah menjadi 81% dengan kategori sangat tinggi. Selanjutnya, pada kategori 
tidak mudah dipengaruhi mengalami peningkatan sebesar 57% yaitu dari 21% 
dengan kategori rendah menjadi 81% dengan kategori sangat tinggi.  
 
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang telah dipaparkan, maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima 
yaitu konseling kelompok humanistik mampu meningkatkan asertivitas remaja 
yang tinggal di panti asuhan.  
 
DISKUSI 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada asertivitas remaja 
yang tinggal di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah melalui perlakuan berupa konseling 
kelompok humanistik. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya perbedaan skor 
perilaku asertif yang dimana sebelum diberi perlakuan para subjek memiliki rata-
rata skor perilaku asertif sebesar 56.40 yang masuk dalam kategori rendah, dan 
setelah diberi perlakuan para subjek memiliki skor perilaku asertif sebesar 184.20 
yang masuk dalam kategori tinggi. Kemudian, tingkat keberhasilan tersebut juga 
diperkuat oleh hasil uji analisis wilcoxon (p = 0.043) yang dimana para subjek 
menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah diberikan perlakuan.  
 
Setelah diberikan perlakuan terjadi peningkatan skor, yang dimana berdasarkan 
hasil post test dari kelima subjek terdapat satu orang yang berada dalam kategori  
sangat tinggi, dan empat orang berada dalam kategori tinggi. Peningkatan  
perilaku asertif yang dialami subjek dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 
Sugiyo (2005) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
asertivitas seseorang yaitu (1) Innateness (pembawaan yang halus), maksudnya 
ialah tiap individu memiliki perbedaan dalam hal kepekaannya dalam 
mengutarakan hal yang mengganjal dikarenakan pembawaan yang halus; (2) 
Personal Inadequacy (ketidakcakapan secara personal), hal tersebut dapat terjadi 
karena adanya masalah atau konflik dan gejala ini dapat berawal dari pengalaman 
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traumatik; serta (3) Perilaku yang telah dipelajari, maksudnya adalah tiap individu 
yang hidup, tentu saja mempelajari perilaku tertentu selama hidupnya. Selama 
kegiatan konseling kelompok humanistik, beberapa faktor di atas saling 
mempengaruhi kenaikan skor asertivitas para subjek. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat satu subjek yang saat ini berada pada 
kategori sangat tinggi, yaitu subjek S dengan jumlah skor 196. Peningkatan yang 
dialami subjek dikarenakan oleh faktor innateness yang dimana subjek S 
merupakan individu yang tidak memiliki pembawaan yang terlalu halus dalam 
berkomunikasi, sehingga subjek tidak terlalu berhati-hati dalam mengutarakan 
hal-hal yang mengganjal dalam dirinya dibandingkan subjek lainnya. Sehingga 
dalam proses konseling subjek S terlihat lebih aktif baik dalam menceritakan 
permasalahannya, maupun memberikan solusi-solusi yang memungkinkan untuk 
dilakukan dalam proses pemecahan masalahnya. Kemudian, faktor yang 
berpengaruh adalah personal inadequacy yang dimana para subjek dipersilahkan 
untuk mengatakan apapun yang dirasa mengganjal dalam pikirannya untuk di 
diskusikan dalam kegiatan konseling, yang dimana hal ini bertolak belakang 
dengan keadaan sebelumnya yang dimana para subjek pernah mendapat 
penolakan oleh pengasuh di panti asuhan ketika menyatakan pemikirannya. Hal 
tersebut menyebabkan subjek S memiliki kepercayaan bahwa dalam konseling 
kelompok humanistik, ia tidak akan mengalami penolakan seperti yang 
dialaminya sebelumnya. Faktor perilaku yang telah dipelajari juga turut 
berpengaruh terhadap subjek, yang dimana tidak sulit bagi subjek yang 
sebelumnya diajarkan oleh keluarganya untuk bersikap asertif untuk 
meningkatkan kembali asertivitasnya yang sempat menurun selama tinggal di 
panti asuhan.  
 
Selanjutnya, terdapat empat subjek yang pada saat ini tingkat asertivitasnya 
berada pada kategori tinggi yaitu subjek A dengan skor 180, subjek D dengan 
skor 188, subjek M dengan skor 184, dan subjek N dengan skor 177. Perubahan 
yang dialami subjek dikarenakan oleh faktor innateness yang dimana subjek 
memiliki pembawaan yang halus, sehingga dalam menceritakan permasalahannya 
pun subjek awalnya sangat berhati-hati. Namun, seiring dengan berjalannya 
proses konseling dan konselor yang selalu mendorong subjek untuk dapat 
menceritakan hal-hal yang dirasa mengganjal, subjek sedikit demi sedikit mau 
menceritakan secara detail permasalahan yang dihadapinya. Selain itu perubahan 
juga dikarenakan oleh personal inadequacy yang dimana subjek merupakan anak 
asuh yang cukup sering menerima penolakan dari pengasuh, dan hal ini membuat 
subjek pada awalnya berpikir bahwa dapat saja pemikirannya akan ditolak lagi 
dalam kegiatan ini seperti yang dialaminya sebelumnya. Selanjutnya, faktor 
perilaku yang telah dipelajari juga berpengaruh dikarenakan subjek yang merasa 
bahwa ia hanya sesekali mendapat dorongan atau diajarkan untuk berperilaku 
asertif dari orang-orang terdekatnya. 
 
Perbedaan tingkat asertivitas sebelum dan sesudah diberikan perlakuan juga dapat 
dilihat dari indikator-indikator yang ada menurut Norton & Warnist, yaitu 
terbuka, tidak cemas, berprinsip kuat, serta tidak mudah dipengaruhi (Sugiyo, 
2005). Indikator berprinsip kuat dan terbuka saat ini berada dalam kategori sangat 
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tinggi dengan persentase 81%, diikuti oleh indikator tidak mudah dipengaruhi 
dengan persentase 80% yang juga masuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini 
dikarenakan selama proses konseling, konselor memberikan dorongan kepada 
subjek untuk mengenali dan memahami dirinya lebih dalam, baik kelebihan 
maupun kekurangannya. Konselor memberikan pengertian kepada konseli bahwa 
untuk dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi, mereka harus 
dapat mengenali kelebihan maupun kekurangan yang ada dalam dirinya. Menurut 
Setyaningrum (2013), individu yang mampu mengenali dirinya sendiri dengan 
baik merupakan individu yang memiliki konsep diri yang positif. Individu dengan 
konsep diri yang positif akan meyakini benar nilai-nilai maupun prinsip tertentu 
dan bersedia untuk mempertahankan hal tersebut sekalipun harus berhadapan 
dengan pendapat lain yang bertolak belakang, meskipun begitu individu tersebut 
bersedia untuk mengubah nilai atau prinsip tersebut jika memang terdapat bukti 
yang menunjukkan bahwa prinsip yang dimiliki individu tersebut adalah hal yang 
salah (Rakhmat, 2005). Berdasarkan pernyataan tersebut, penyebab mengapa 
indikator berprinsip kuat saat ini berada dalam kategori sangat tinggi adalah 
karena dalam proses konseling subjek didorong untuk memahami dan mengenali 
dirinya lebih baik, yang dimana hal tersebut menyebabkan subjek memiliki 
konsep diri yang positif dan kemudian berdampak pada keyakinan subjek 
terhadap prinsip-prinsip yang ada dalam hidupnya, sehingga subjek tetap 
mempertahankan prinsipnya sekalipun hal tersebut harus bertentangan dengan 
orang lain. Hal tersebut juga menyebabkan subjek menjadi individu yang lebih 
terbuka terhadap pendapat orang lain dan hal-hal baru lainnya karena ia 
memahami bahwa apapun sesuatu yang akan datang kepadanya, ia tetap memiliki 
prinsip yang kuat sebagai acuan hidupnya, yang dimana hal tersebutlah yang 
menjadi landasan indikator terbuka berada pada kategori sangat tingi. Selanjutnya, 
ketika subjek memiliki prinsip yang kuat, tentu saja ia akan menjadi individu yang 
tidak mudah dipengaruhi, karena sebesar apapun pengaruh yang datang kepada 
dirinya ia tetap memiliki nilai-nilai atau prinsip yang menjadi acuan bagi dirinya 
untuk bertindak, hal tersebutlah yang menjadi landasan indikator tidak mudah 
dipengaruhi saat ini berada pada kategori sangat tinggi.  
 
Dari meningkatnya indikator berprinsip kuat, terbuka dan tidak mudah 
dipengaruhi, maka akan berpengaruh terhadap indikator lain yaitu tidak cemas. 
Berdasarkan hasil post test¸indikator tidak cemas saat ini berada pada kategori 
tinggi dengan persentase skor sebesar 78%. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa 
individu yang dapat mengenali dan memahami dirinya sendiri, akan memiliki 
konsep diri yang positif. Menurut Setyaningrum (2013), remaja yang memiliki 
konsep diri yang positif akan memiliki sikap penerimaan diri, memiliki harga diri 
yang tinggi, memiliki rasa aman dalam dirinya, serta memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi dalam kehidupan sosialnya. Dari harga diri yang tinggi dan rasa 
percaya diri yang tinggi, subjek memiliki keberanian untuk dapat menyampaikan 
pemikiran maupun perasaan yang dirasakannya kepada orang lain secara tegas, 
jelas dan tanpa rasa cemas, yang dimana hal tersebut merupakan landasan 
indikator tidak cemas saat ini berada pada kategori tinggi. Berdasarkan pemaparan 
di atas, indikator berprinsip kuat, terbuka, dan tidak mudah dipengaruhi dapat 
dikatakan sebagai dasar atau acuan dari meningkatnya indikator tidak cemas.  
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Selanjutnya, berdasarkan pemaparan subjek mengenai kesan-kesannya selama 
mengikuti kegiatan konseling kelompok humanistik, subjek merasakan bahwa 
dengan adanya kegiatan konseling kelompok mereka mampu menyatakan 
pemikiran maupun perasaannya secara terbuka, tidak cemas, dan tentunya tanpa 
menyinggung orang lain. Selanjutnya, karena kegiatan konseling pula subjek 
menyadari bahwa sebenarnya mereka memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 
masalahnya sendiri, sehingga kelak ketika ada masalah lain yang dihadapi, 
mereka akan mencari solusi yang tepat bagi dirinya sendiri sekalipun tanpa 
bantuan konseling kelompok. Mereka menyatakan bahwa mereka sendirilah yang 
paling memahami kekurangan maupun kelebihan dirinya sendiri, sehingga mereka 
akan mengetahui secara pasti solusi yang tepat untuk mereka lakukan dalam 
rangka menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Selain itu, mereka berharap 
bahwa konseling kelompok dapat menjadi salah satu kegiatan rutin di panti 
asuhan, sehingga mereka memiliki tempat untuk menyampaikan pemikiran-
pemikiran maupun perasaannya.  
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok 
humanistik dapat menjadi wadah bagi para remaja yang tinggal di panti asuhan 
untuk menyampaikan segala pemikirannya dan hal tersebut memungkinkan 
mereka untuk dapat meningkatkan asertivitasnya. Penelitian eksperimen ini 
menunjukkan bahwa terdapat perubahan tingkat asertivitas pada para subjek 
setelah diberikan perlakuan berupa konseling kelompok humanistik, hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil uji analisis Wilcoxon yang dimana terdapat perbedaan yang 
signifikan pada subjek setelah diberikan perlakuan (p = 0.043, p < 0.05). Dengan 
demikian, hal ini membuktikan bahwa konseling kelompok humanistik 
merupakan bentuk perlakuan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
asertivitas pada remaja yang tinggal di panti asuhan. 
 
Dengan berbagai kelebihan yang telah dijelaskan sebelumnya, bukan berarti 
bahwa penelitian ini tidak memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian 
ini adalah subjek yang bersekolah di sekolah dengan sistem full-day serta 
banyaknya kegiatan di luar jam sekolah menyebabkan sulitnya peneliti untuk 
melakukan rangkaian kegiatan konseling. Selain itu, saat kegiatan berlangsung 
beberapa subjek terlihat mengantuk dan menyebabkan subjek tidak terlalu fokus 
dalam mengikuti kegiatan konseling. Keterbatasan lainnya yaitu kontrol perilaku 
subjek yang hanya dilakukaan pada saat diberikannya perlakuan, sehingga peneliti 
tidak mengetahui secara langsung perilaku apa saja yang dilakukannya di luar 
kegiatan konseling dan bagaimana perilaku-perilaku tersebut dapat berdampak 
pada tingkat asertivitasnya.  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, terdapat pengaruh berupa 
peningkatan yang signifikan pada tingkat asertivitas subjek setelah diberikan 
perlakuan berupa konseling kelompok humanistik (p = 0.043,  p < 0.05). Hasil 
dari penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa pemberian konseling 
kelompok humanistik mampu meningkatkan asertivitas remaja yang tinggal di 
panti asuhan Putri ‘Aisyiyah Malang. Implikasi dari penelitian ini bagi panti 
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asuhan adalah diharapkan panti asuhan dapat memberikan layanan konseling 
individu maupun kelompok secara rutin kepada anak asuh, yang dimana konseling 
menjadi tempat bagi anak asuh untuk dapat menyampaikan pemikirannya, 
sehingga tidak akan terjadi dampak-dampak negatif yang tidak diinginkan. Bagi 
para ilmuwan psikologi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai suatu acuan dalam penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan 
intervensi untuk meningkatkan asertivitas. Bagi para peneliti selanjutnya, 
disarankan agar dapat melakukan penelitian dalam ruang lingkup yang lebih 
beragam terkait konseling kelompok humanistik, juga disarankan untuk 
melakukan pemilihan subjek secara acak sehingga setiap individu yang berada 
dalam populasi tersebut memiliki peluang yang sama rata untuk menjadi subjek 
penelitian. Selain itu, diharapkan untuk menggunakan jumlah subjek yang lebih 
banyak lagi dan tidak terbatas pada kalangan panti asuhan, sehingga hasil 
penelitian nantinya dapat membuktikan efektifitas konseling kelompok 
humanistik untuk meningkatkan asertivitas. 
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KISI-KISI SKALA PERILAKU ASERTIF SEBELUM TRY OUT 
 
Indikator Deskriptor 
No. Item Jumlah 
Item + - 
Terbuka 1. Mengungkapkan pikiran dan 
perasaan secara terbuka 
1, 2, 5 3, 4, 6 6 
2. Meminta bantuan dengan baik 
dan sopan 
8, 10 7, 9 4 
3. Mampu menerima dan 
memberikan pujian 
12, 
13, 14 
11, 15 5 
4. Bersikap jujur terhadap dirinya 
dan orang lain 
18, 19 16, 
17, 20 
5 
Tidak cemas 1. Percaya diri dalam bertindak 22, 
24, 
25, 26 
21, 23 6 
2. Berani menghadapi situasi yang 
pernuh tekanan 
29, 
30, 32 
27, 
28, 31 
6 
3. Mengekspresikan perasaan 
positif 
34, 
35, 39 
33, 
36, 
37, 38 
7 
4. Semangat dalam beraktivitas 40, 
42, 44 
41, 43 5 
Berprinsip kuat 1. Tegas dalam mengambil 
keputusan 
46, 
49, 51 
45, 
47, 
48, 50 
7 
2. Tegas dan jelas dalam 
menyatakan perasaan 
53, 
54, 56 
52, 55 5 
3. Mampu berkomunikasi dengan 
baik dan positif 
59, 
61, 63 
57, 
58, 
60, 62 
7 
4. Bertanggung jawab atas 
tindakannya 
64, 68 65, 
66, 67 
5 
Tidak mudah 
dipengaruhi 
1. Mampu menolak apa yang tidak 
sesuai dengan dirinya 
70, 
71, 74 
69, 
72, 73 
6 
2. Mampu menegakkan hak-hak 
individu tanpa melanggar hak-hak 
orang lain 
75, 
78, 
79, 82 
76, 
77, 
80, 81 
8 
3. Tidak mudah dibujuk dan 
dipengaruhi orang lain 
85, 
86, 88 
83, 
84, 87 
6 
Jumlah 44 44 88 
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SKALA PERILAKU ASERTIF SEBELUM TRY OUT 
 
SKALA PSIKOLOGI 
Nama :   Usia : 
Kelas :   L/P  
 
Pengantar 
Skala ini bukanlah suatu tes, melainkan berisi daftar pernyataan yang 
dapat menggambarkan kondisi Saudara/i yang sesungguhnya. Tujuan dari angket 
ini yaitu untuk mengetahui gambaran tingkat asertivitas. Sehubungan dengan 
tujuan tersebut, maka Anda diminta untuk mengisi skala sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya bukan yang Anda anggap baik atau yang seharusnya dilakukan. 
Jawaban yang Saudara/i berikan tidak akan dinilai baik buruknya dan 
dijamin kerahasiannya dari pihak-pihak yang tidak berwenang. Atas kerjasama 
dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih.  
 
Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda centang () pada jawaban yang Anda pilih menurut keadaan 
diri Anda yang sebenarnya. Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban untuk mewakili 
keadaan diri Anda, yaitu: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
KS : Kurang Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Ketika sedang berdiskusi, saya aktif 
berpendapat 
 
 
   
Jawaban di atas menunjukkan bahwa “Ketika sedang berdiskusi, Anda aktif 
berpendapat”. 
 
 
78 
 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1.  Saya berani mengutarakan pendapat 
secara terbuka saat tidak sepaham 
dengan orang lain 
 
 
   
2.  Ketika orang lain menanyakan 
pendapat, saya akan mengemukakan 
sesuai dengan keinginan saya 
 
 
   
3.  Saya mengalami kesulitan memilih kata 
untuk mengungkapkan pendapat saya 
 
 
   
4.  Kalau ada ide, saya lebih senang 
menyimpan di dalam hati dari pada 
mengutarakannya 
 
 
   
5.  Ketika ada masalah, saya senang 
bercerita kepada orang lain daripada 
disimpan sendiri 
 
 
   
6.  Saya malu untuk bercerita tentang 
masalah yang sedang saya hadapi 
 
 
   
7.  Terkadang saya memaksa teman untuk 
membantu saya 
 
 
   
8.  Saya dapat menyampaikan maksud dan 
tujuan kepada orang lain dengan cara 
yang baik dan sopan 
 
 
   
9.  Saya malu untuk meminta bantuan 
meskipun saya membutuhkannya 
 
 
   
10.  Saya meminta ijin terlebih dahulu 
sebelum menggunakan barang milik 
teman 
 
 
   
11.  Saya kurang bisa menghargai usaha 
orang lain 
 
 
   
12.  Saya termasuk orang yang suka memuji 
kelebihan orang lain 
 
 
   
13.  Saya merasa bangga jika orang lain 
menghargai usaha saya 
 
 
   
14.  Saya jarang memberikan pujian kepada 
teman meskipun ia pantas menerimanya 
 
 
   
15.  Saya jarang memberikan pujian kepada 
teman meskipun ia pantas menerimanya 
 
 
   
16.  Saya tidak berani mengkritik orang lain 
meskipun hal itu tidak sesuai dengan 
yang seharusnya 
 
 
   
17.  Apabila ada yang mengkritik, saya 
merasa tidak terima 
 
 
   
18.  Bagi saya kritikan adalah sesuatu 
masukan yang bermanfaat 
 
 
   
19.  Saya lebih suka berkata jujur meskipun 
itu menyakitkan bagi saya 
 
 
   
20.  Saya belum menerima seutuhnya      
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tentang kekurangan dan kelebihan yang 
saya miliki 
21.  Saya tidak yakin atas tindakan yang 
telah saya lakukan 
 
 
   
22.  Saya bertanya kepada guru tentang apa 
yang belum saya pahami tanpa rasa 
takut 
 
 
   
23.  Saya merasa takut ketika mengajukan 
pertanyaan dalam diskusi 
 
 
   
24.  Saya tidak ragu ketika harus 
memperkenalkan diri terlebih dahulu 
 
 
   
25.  Saya dapat berbicara di depan kelas 
dengan percaya diri 
 
 
   
26.  Ketika sedang berdiskusi, saya aktif 
berpendapat 
 
 
   
27.  Ketika ada masalah, saya tidak cepat-
cepat berpikir untuk menyelesaikannya 
 
 
   
28.  Saya tidak berani mengambil tindakan 
yang penuh resiko 
 
 
   
29.  Saya tidak akan lari dari masalah yang 
saya hadapi 
 
 
   
30.  Saya tidak membutuhkan waktu yang 
lama untuk segera bangkit ketika 
mengalami kegagalan 
 
 
   
31.  Saya merasa cemas ketika ditunjuk guru 
untuk maju ke depan kelas 
 
 
   
32.  Saya siap menerima akibat atas pilihan 
yang saya ambil meskipun itu 
menyulitkan 
 
 
   
33.  Saya kurang senang apabila ada teman 
berkeluh kesah kepada saya 
 
 
   
34.  Bagi saya, rasa yakin adalah suatu 
keharusan 
 
 
   
35.  Ketika terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan, saya selalu berpikiran 
positif 
 
 
   
36.  Saya tidak dapat memberikan pengaruh 
positif kepada teman 
 
 
   
37.  Kegagalan yang saya alami membuat 
saya merasa tidak semangat 
 
 
   
38.  Saya merasa pesimis/tidak yakin 
terhadap masa depan 
 
 
   
39.  Saya lebih mengabaikan pendapat dan 
perasaan saya daripada menghadapi 
masalah dengan orang lain 
 
 
   
40.  Saya berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk mencapai hasil yang 
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bagus 
41.  Saya merasa bosan dengan 
rutinitas/kegiatan yang saya jalani 
 
 
   
42.  Sejak dini saya berkerja keras untuk 
meraih masa depan yang baik 
 
 
   
43.  Saya kurang bersungguh-sungguh 
dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
 
 
   
44.  Saya menjalani setiap kegiatan dengan 
penuh semangat 
 
 
   
45.  Saya bertanya pendapat orang lain dulu 
ketika akan mengambil sebuah 
keputusan 
 
 
   
46.  Saya dapat bertanggungjawab atas 
keputusan yang saya ambil 
 
 
   
47.  Saya mengambil suatu keputusan tanpa 
berpikir panjang 
 
 
   
48.  Saya sering merasa ragu atas keputusan 
yang saya ambil 
 
 
   
49.  Saya berani mengambil resiko atas 
keputusan yang saya ambil 
 
 
   
50.  Ketika mengambil sebuah keputusan, 
saya lebih percaya terhadap orang lain 
dibandingkan diri sendiri 
 
 
   
51.  Bagi saya, keputusan yang saya ambil 
adalah keputusan yang tepat 
 
 
   
52.  Saya merasa takut jika pendapat saya 
ditertawakan 
 
 
   
53.  Saya merasa yakin atas pendapat yang 
saya sampaikan 
 
 
   
54.  Saya akan mempertahankan sesuatu 
yang saya anggap benar meskipun 
orang lain akan menjauh 
 
 
   
55.  Saya merasa ragu ketika akan 
mengeluarkan pendapat 
 
 
   
56.  Ketika dimintai pendapat, saya 
menyampaikannya dengan jelas tanpa 
berputar-putar 
 
 
   
57.  Saya tidak menyukai cara-cara 
berdamai dalam menyelesaikan masalah 
 
 
   
58.  Terkadang saya acuh tak acuh ketika 
ada orang lain 
 
 
   
59.  Saya akan mengutarakan pendapat saya 
dengan jujur dan nyaman 
 
 
   
60.  Saya merasa minder ketika berbicara 
dengan orang yang saya anggap 
penting/hebat 
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61.  Apabila ingin mengakihiri 
pembicaraan, saya dapat melakukannya 
dengan mudah tanpa menyinggung 
perasaan orang lain 
 
 
   
62.  Saya tidak terbiasa mengawali 
pembicaraan dengan orang lain 
 
 
   
63.  Dalam setiap diskusi, saya dapat 
mempertahankan pendapat pribadi 
tanpa meremehkan orang lain 
 
 
   
64.  Saya siap menghadapi akibat atas 
pilihan yang saya ambil 
 
 
   
65.  Jika ada tugas kelompok, terkadang 
saya tidak menyelesaikan tugas yang 
sudah diberikan kepada saya 
 
 
   
66.  Ketika mengalami masalah yang sangat 
berat, saya akan menghindar dari 
masalah itu 
 
 
   
67.  Saya sering mengembalikan barang 
yang saya pinjam melebihi batas waktu 
yang telah disepakati 
 
 
   
68.  Saya lebih mengesampingkan 
kepentingan pribadi untuk 
melaksanakan tugas kelompok 
 
 
   
69.  Saya merasa bersalah jika menolak 
permintaan orang lain 
 
 
   
70.  Ketika orang lain mempunyai 
pandangan yang sama terhadap suatu 
hal, saya berani mengungkapkan 
pendapat yang berbeda dari mereka 
 
 
   
71.  Saya berani menolak ajakan teman yang 
mengajak ke arah kurang baik 
 
 
   
72.  Ketika saya dimintai tolong oleh teman, 
saya tidak dapat menolaknya meskipun 
saya tidak ingin melakukannya 
 
 
   
73.  Saya hanya diam ketika ada pendapat 
orang lain yang tidak sesuai dengan 
kata hati saya 
 
 
   
74.  Saya berani berkata “tidak” jika orang 
lain meminta sesuatu yang tidak sesuai 
dengan pemikiran atau pendapat saya 
 
 
   
75.  Saya mengungkapkan perasaan 
jengkel/kecewa pada orang lain tanpa 
menggunakan emosi 
 
 
   
76.  Saya kurang bisa menerima pendapat 
orang lain yang bertentangan dengan 
pendapat saya 
 
 
   
77.  Saat mengekspresikan kemarahan, saya 
sering menyalahkan orang lain 
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78.  Apabila merasa terganggu oleh 
perkataan atau perbuatan orang lain, 
saya akan memberitahukannya dengan 
tidak menyinggung perasaannya 
 
 
   
79.  Saya akan mempertahankan apa yang 
saya miliki tanpa menyinggung orang 
lain 
 
 
   
80.  Ketika orang lain marah pada saya, saya 
tidak bisa menghadapinya dengan 
tenang 
 
 
   
81.  Ketika teman lupa mengembalikan 
barang yang ia pinjam, saya merasa 
“tidak enak” untuk mengingatkannya 
 
 
   
82.  Dalam diskusi, saya dapat 
mempertahankan pendapat yang saya 
yakini dengan tidak meremehkan 
pendapat orang lain 
 
 
   
83.  Saya tidak berani menolak ajakan 
teman saya meskipun hal itu tidak saya 
inginkan 
 
 
   
84.  Saya cenderung mengikuti keinginan 
orang lain 
 
 
   
85.  Saya tidak mudah dipengaruhi oleh 
orang lain 
 
 
   
86.  Pada akhirnya saya akan menolak 
sesuatu yang tidak saya sukai meskipun 
telah dibujuk berkali-kali 
 
 
   
87.  Saya mudah terpengaruh hal-hal yang 
kurang baik, misalnya ada seseorang 
membicarakan kejelekan orang lain, 
saya ikut membicarakannya 
 
 
   
88.  Saya mempunyai pendirian yang kuat 
terhadap apa yang saya yakini 
meskipun orang lain tidak menyukainya 
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Uji Pertama  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.924 88 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 226.81 1253.560 .043 .924 
Item2 226.60 1232.542 .287 .923 
Item3 227.31 1224.475 .409 .922 
Item4 227.33 1213.376 .463 .922 
Item5 227.23 1244.053 .121 .924 
Item6 227.40 1226.244 .376 .923 
Item7 227.02 1230.957 .288 .923 
Item8 226.33 1235.759 .344 .923 
Item9 227.13 1243.516 .177 .924 
Item10 226.04 1243.998 .213 .923 
Item11 226.71 1198.296 .589 .921 
Item12 226.85 1260.723 -.053 .925 
Item13 226.10 1248.946 .170 .924 
Item14 226.29 1251.360 .114 .924 
Item15 226.73 1223.606 .424 .922 
Item16 227.04 1221.998 .464 .922 
Item17 226.88 1221.388 .395 .923 
Item18 226.13 1238.069 .334 .923 
Item19 226.42 1243.397 .211 .923 
Item20 227.31 1214.943 .417 .922 
Item21 227.21 1206.211 .632 .921 
Item22 227.23 1236.095 .214 .924 
Item23 226.83 1228.525 .359 .923 
Item24 226.71 1259.530 -.036 .925 
Item25 226.94 1224.187 .390 .923 
Item26 227.08 1218.716 .491 .922 
Item27 227.02 1238.276 .223 .924 
Item28 227.56 1228.422 .354 .923 
Item29 226.19 1233.262 .426 .923 
Item30 226.79 1223.998 .437 .922 
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Item31 227.35 1203.425 .591 .921 
Item32 226.44 1236.379 .355 .923 
Item33 227.06 1234.315 .229 .924 
Item34 225.94 1239.805 .351 .923 
Item35 226.71 1256.211 .012 .924 
Item36 226.65 1212.148 .547 .922 
Item37 227.02 1210.574 .566 .922 
Item38 226.94 1210.145 .515 .922 
Item39 227.40 1249.308 .082 .924 
Item40 226.33 1231.546 .425 .923 
Item41 227.29 1221.190 .390 .923 
Item42 226.71 1225.658 .474 .922 
Item43 227.31 1239.411 .199 .924 
Item44 226.88 1241.559 .241 .923 
Item45 228.10 1260.180 -.046 .925 
Item46 226.46 1224.509 .469 .922 
Item47 226.98 1220.276 .411 .922 
Item48 227.79 1229.232 .346 .923 
Item49 226.71 1228.637 .348 .923 
Item50 227.17 1225.887 .409 .923 
Item51 226.85 1223.106 .473 .922 
Item52 227.65 1211.000 .519 .922 
Item53 226.81 1226.411 .499 .922 
Item54 226.69 1247.709 .133 .924 
Item55 227.44 1229.358 .394 .923 
Item56 226.67 1233.631 .299 .923 
Item57 226.40 1220.585 .384 .923 
Item58 226.67 1241.248 .196 .924 
Item59 226.31 1221.198 .594 .922 
Item60 227.63 1236.069 .228 .924 
Item61 226.75 1221.851 .471 .922 
Item62 227.17 1225.631 .324 .923 
Item63 226.52 1223.702 .486 .922 
Item64 226.44 1227.400 .466 .922 
Item65 226.69 1221.496 .363 .923 
Item66 226.69 1224.432 .396 .923 
Item67 227.15 1227.021 .305 .923 
Item68 227.08 1225.823 .348 .923 
Item69 228.08 1259.227 -.032 .925 
Item70 226.75 1237.213 .310 .923 
Item71 226.02 1233.553 .363 .923 
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Item72 227.60 1248.287 .090 .924 
Item73 227.38 1225.218 .373 .923 
Item74 226.69 1224.815 .391 .923 
Item75 227.06 1248.783 .103 .924 
Item76 226.83 1232.482 .334 .923 
Item77 227.02 1215.468 .461 .922 
Item78 226.85 1227.319 .388 .923 
Item79 226.40 1229.351 .494 .922 
Item80 226.98 1211.680 .519 .922 
Item81 227.48 1238.595 .180 .924 
Item82 226.33 1224.184 .566 .922 
Item83 226.75 1234.149 .266 .923 
Item84 226.79 1211.530 .564 .922 
Item85 226.85 1231.404 .355 .923 
Item86 226.54 1231.998 .398 .923 
Item87 227.40 1236.159 .247 .923 
Item88 226.65 1231.936 .411 .923 
Uji Kedua 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.935 62 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item2 162.25 937.085 .273 .935 
Item3 162.96 929.700 .400 .934 
Item4 162.98 917.000 .493 .934 
Item6 163.04 932.126 .354 .935 
Item7 162.67 930.184 .348 .935 
Item8 161.98 941.808 .291 .935 
Item11 162.35 901.851 .642 .933 
Item15 162.38 926.495 .451 .934 
Item16 162.69 925.368 .489 .934 
Item17 162.52 924.340 .422 .934 
Item18 161.77 942.095 .312 .935 
Item20 162.96 921.700 .406 .935 
Item21 162.85 916.085 .590 .933 
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Item23 162.48 931.957 .369 .935 
Item25 162.58 931.823 .348 .935 
Item26 162.73 923.436 .501 .934 
Item28 163.21 931.317 .371 .935 
Item29 161.83 936.567 .431 .934 
Item30 162.44 931.017 .401 .934 
Item31 163.00 911.149 .586 .933 
Item32 162.08 940.291 .339 .935 
Item34 161.58 942.248 .358 .935 
Item36 162.29 918.296 .548 .934 
Item37 162.67 920.610 .514 .934 
Item38 162.58 917.270 .506 .934 
Item40 161.98 937.170 .389 .935 
Item41 162.94 927.124 .378 .935 
Item42 162.35 932.191 .439 .934 
Item46 162.10 928.563 .479 .934 
Item47 162.63 922.580 .449 .934 
Item48 163.44 934.549 .327 .935 
Item49 162.35 930.148 .384 .935 
Item50 162.81 926.326 .471 .934 
Item51 162.50 928.596 .462 .934 
Item52 163.29 920.296 .480 .934 
Item53 162.46 930.849 .499 .934 
Item55 163.08 932.801 .403 .934 
Item56 162.31 938.092 .284 .935 
Item57 162.04 922.892 .419 .934 
Item59 161.96 926.381 .592 .934 
Item61 162.40 928.712 .441 .934 
Item62 162.81 930.156 .323 .935 
Item63 162.17 927.631 .500 .934 
Item64 162.08 930.504 .488 .934 
Item65 162.33 923.333 .401 .935 
Item66 162.33 926.142 .437 .934 
Item67 162.79 930.083 .319 .935 
Item68 162.73 928.925 .365 .935 
Item70 162.40 941.946 .279 .935 
Item71 161.67 937.248 .359 .935 
Item73 163.02 927.680 .402 .934 
Item74 162.33 930.652 .373 .935 
Item76 162.48 936.766 .323 .935 
Item77 162.67 917.461 .510 .934 
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Item78 162.50 932.213 .379 .935 
Item79 162.04 934.551 .471 .934 
Item80 162.63 917.218 .529 .934 
Item82 161.98 928.914 .566 .934 
Item84 162.44 919.570 .539 .934 
Item85 162.50 935.489 .350 .935 
Item86 162.19 937.177 .371 .935 
Item88 162.29 936.637 .392 .935 
Uji Ketiga 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.935 59 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item3 154.48 874.085 .397 .934 
Item4 154.50 861.745 .491 .933 
Item6 154.56 875.741 .361 .934 
Item7 154.19 873.347 .361 .934 
Item8 153.50 886.468 .275 .935 
Item11 153.88 845.346 .661 .932 
Item15 153.90 870.819 .450 .934 
Item16 154.21 869.445 .493 .933 
Item17 154.04 867.488 .438 .934 
Item18 153.29 885.785 .315 .934 
Item20 154.48 865.489 .413 .934 
Item21 154.38 860.197 .597 .933 
Item23 154.00 876.468 .363 .934 
Item25 154.10 875.925 .348 .934 
Item26 154.25 868.362 .492 .933 
Item28 154.73 875.819 .365 .934 
Item29 153.35 880.914 .423 .934 
Item30 153.96 876.041 .387 .934 
Item31 154.52 856.000 .585 .933 
Item32 153.60 884.840 .325 .934 
Item34 153.10 886.351 .351 .934 
Item36 153.81 862.922 .546 .933 
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Item37 154.19 864.964 .516 .933 
Item38 154.10 861.031 .517 .933 
Item40 153.50 881.064 .391 .934 
Item41 154.46 870.892 .384 .934 
Item42 153.88 876.410 .437 .934 
Item46 153.63 872.324 .487 .934 
Item47 154.15 865.914 .464 .934 
Item48 154.96 877.828 .338 .934 
Item49 153.88 874.324 .384 .934 
Item50 154.33 870.312 .475 .934 
Item51 154.02 873.170 .456 .934 
Item52 154.81 865.049 .476 .934 
Item53 153.98 875.680 .486 .934 
Item55 154.60 877.053 .400 .934 
Item57 153.56 866.507 .429 .934 
Item59 153.48 871.404 .578 .933 
Item61 153.92 873.525 .431 .934 
Item62 154.33 873.972 .327 .935 
Item63 153.69 872.730 .485 .934 
Item64 153.60 875.138 .479 .934 
Item65 153.85 865.659 .426 .934 
Item66 153.85 870.297 .439 .934 
Item67 154.31 873.581 .327 .935 
Item68 154.25 873.298 .363 .934 
Item71 153.19 882.368 .338 .934 
Item73 154.54 871.828 .403 .934 
Item74 153.85 875.148 .367 .934 
Item76 154.00 880.596 .325 .934 
Item77 154.19 861.007 .524 .933 
Item78 154.02 876.361 .378 .934 
Item79 153.56 879.060 .461 .934 
Item80 154.15 860.595 .545 .933 
Item82 153.50 873.872 .551 .933 
Item84 153.96 864.083 .538 .933 
Item85 154.02 880.617 .331 .934 
Item86 153.71 882.466 .346 .934 
Item88 153.81 881.092 .382 .934 
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Uji Keempat 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.935 58 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item3 151.31 859.283 .394 .934 
Item4 151.33 846.908 .490 .933 
Item6 151.40 860.755 .360 .934 
Item7 151.02 858.361 .361 .934 
Item11 150.71 830.126 .667 .932 
Item15 150.73 855.606 .454 .933 
Item16 151.04 854.254 .496 .933 
Item17 150.88 852.367 .440 .934 
Item18 150.13 870.750 .313 .934 
Item20 151.31 850.602 .412 .934 
Item21 151.21 845.530 .594 .933 
Item23 150.83 861.376 .364 .934 
Item25 150.94 861.166 .344 .934 
Item26 151.08 853.525 .490 .933 
Item28 151.56 860.379 .372 .934 
Item29 150.19 865.815 .423 .934 
Item30 150.79 861.232 .383 .934 
Item31 151.35 841.383 .581 .933 
Item32 150.44 869.741 .325 .934 
Item34 149.94 871.251 .350 .934 
Item36 150.65 848.234 .543 .933 
Item37 151.02 850.361 .511 .933 
Item38 150.94 846.102 .517 .933 
Item40 150.33 865.972 .391 .934 
Item41 151.29 855.913 .384 .934 
Item42 150.71 861.785 .429 .934 
Item46 150.46 857.062 .491 .933 
Item47 150.98 851.042 .462 .933 
Item48 151.79 862.722 .339 .934 
Item49 150.71 858.892 .390 .934 
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Item50 151.17 855.248 .476 .933 
Item51 150.85 858.255 .454 .933 
Item52 151.65 850.404 .471 .933 
Item53 150.81 860.666 .485 .933 
Item55 151.44 862.251 .396 .934 
Item57 150.40 851.095 .435 .934 
Item59 150.31 856.560 .575 .933 
Item61 150.75 859.170 .420 .934 
Item62 151.17 858.993 .326 .934 
Item63 150.52 857.744 .485 .933 
Item64 150.44 859.911 .483 .933 
Item65 150.69 849.794 .438 .934 
Item66 150.69 854.560 .450 .933 
Item67 151.15 858.766 .324 .934 
Item68 151.08 857.695 .371 .934 
Item71 150.02 867.723 .329 .934 
Item73 151.38 856.622 .406 .934 
Item74 150.69 859.794 .372 .934 
Item76 150.83 865.674 .323 .934 
Item77 151.02 845.936 .526 .933 
Item78 150.85 861.914 .368 .934 
Item79 150.40 863.904 .463 .934 
Item80 150.98 845.808 .544 .933 
Item82 150.33 858.823 .552 .933 
Item84 150.79 849.573 .532 .933 
Item85 150.85 865.489 .332 .934 
Item86 150.54 867.530 .343 .934 
Item88 150.65 866.021 .382 .934 
 
Indikator 
Pernyataan 
Jenis 
Pernyataan 
Skor 
Validitas 
Keterangan 
+ - 
Terbuka 1. Saya berani 
mengutarakan pendapat 
secara terbuka saat 
tidak sepaham dengan 
orang lain 
√  0.043 
 
Tidak Valid 
 
 
 
 
 
2. Ketika orang lain 
menanyakan pendapat, 
saya akan 
mengemukakan sesuai 
dengan keinginan saya  
√  0.287 
 
 
Valid 
3. Saya mengalami  √ 0.409 Valid 
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kesulitan memilih kata 
untuk mengungkapkan 
pendapat saya 
 
 
4. Kalau ada ide, saya 
lebih senang 
menyimpan di dalam 
hati dari pada 
mengutarakannya 
 √ 0.463 
 
Valid 
5. Ketika ada masalah, 
saya senang bercerita 
kepada orang lain 
daripada disimpan 
sendiri 
√  0.121 
 
 
 
 
 
Tidak Valid 
6. Saya malu untuk 
bercerita tentang 
masalah yang sedang 
saya hadapi 
 √ 0.376 Valid 
7. Terkadang saya 
memaksa teman untuk 
membantu saya 
 √ 0.288 Valid 
8. Saya dapat 
menyampaikan maksud 
dan tujuan kepada 
orang lain dengan cara 
yang baik dan sopan 
√  0.344 Valid 
9. Saya malu untuk 
meminta bantuan 
meskipun saya 
membutuhkannya 
 √ 0.177 Tidak Valid 
10. Saya meminta ijin 
terlebih dahulu sebelum 
menggunakan barang 
milik teman 
√  0.213 
 
 
 
Tidak Valid 
11. Saya kurang bisa 
menghargai usaha 
orang lain 
  0.589 
 
Valid 
12. Saya termasuk 
orang yang suka 
memuji kelebihan 
orang lain 
√  - 0.053 
 
 
 
Tidak Valid 
13. Saya merasa bangga 
jika orang lain 
menghargai usaha saya 
√  0.170 Tidak Valid 
14. Saya jarang 
memberikan pujian 
kepada teman meskipun 
ia pantas menerimanya 
√  0.114 Tidak Valid 
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15. Saya jarang 
memberikan pujian 
kepada teman meskipun 
ia pantas menerimanya 
 √ 0.424 Valid 
16. Saya tidak berani 
mengkritik orang lain 
meskipun hal itu tidak 
sesuai dengan yang 
seharusnya 
 √ 0.464 Valid 
17. Apabila ada yang 
mengkritik, saya 
merasa tidak terima 
 √ 0.395 Valid 
18. Bagi saya kritikan 
adalah sesuatu masukan 
yang bermanfaat 
√  0.334 Valid 
19. Saya lebih suka 
berkata jujur meskipun 
itu menyakitkan bagi 
saya 
√  0.211 
 
Tidak Valid 
20. Saya belum 
menerima seutuhnya 
tentang kekurangan dan 
kelebihan yang saya 
miliki 
 √ 0.417 
 
 
Valid 
Tidak cemas 21. Saya tidak yakin 
atas tindakan yang telah 
saya lakukan 
 √ 0.632 Valid 
22. Saya bertanya 
kepada guru tentang 
apa yang belum saya 
pahami tanpa rasa takut 
√  0.214 Tidak Valid 
23. Saya merasa takut 
ketika mengajukan 
pertanyaan dalam 
diskusi 
 √ 0.359 Valid 
24. Saya tidak ragu 
ketika harus 
memperkenalkan diri 
terlebih dahulu 
√  0.036 Tidak Valid 
25. Saya dapat 
berbicara di depan kelas 
dengan percaya diri 
√  0.390 Valid 
26. Ketika sedang 
berdiskusi, saya aktif 
berpendapat 
√  0,491 Valid 
27. Ketika ada masalah, 
saya tidak cepat-cepat 
berpikir untuk 
 √ 0.223 Tidak Valid 
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menyelesaikannya 
28. Saya tidak berani 
mengambil tindakan 
yang penuh resiko 
 √ 0.354 Valid 
29. Saya tidak akan lari 
dari masalah yang saya 
hadapi 
√  0.426 Valid 
30. Saya tidak 
membutuhkan waktu 
yang lama untuk segera 
bangkit ketika 
mengalami kegagalan 
√  0.437 
 
Valid 
31. Saya merasa cemas 
ketika ditunjuk guru 
untuk maju ke depan 
kelas 
 √ 0.591 Valid 
32. Saya siap menerima 
akibat atas pilihan yang 
saya ambil meskipun 
itu menyulitkan 
√  0.355 Valid 
33. Saya kurang senang 
apabila ada teman 
berkeluh kesah kepada 
saya 
 √ 0.229 Tidak Valid 
34. Bagi saya, rasa 
yakin adalah suatu 
keharusan 
√  0.351 Valid 
35. Ketika terjadi 
sesuatu yang tidak 
diinginkan, saya selalu 
berpikiran positif 
√  0.012 Tidak Valid 
36. Saya tidak dapat 
memberikan pengaruh 
positif kepada teman 
 √ 0.547 Valid 
37. Kegagalan yang 
saya alami membuat 
saya merasa tidak 
semangat 
 √ 0.566 Valid 
38. Saya merasa 
pesimis/tidak yakin 
terhadap masa depan 
 √ 0.515 Valid 
39. Saya lebih 
mengabaikan pendapat 
dan perasaan saya 
daripada menghadapi 
masalah dengan orang 
lain 
√  0.082 Tidak Valid 
40. Saya berusaha √  0.425 Valid 
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dengan sungguh-
sungguh untuk 
mencapai hasil yang 
bagus 
41. Saya merasa bosan 
dengan 
rutinitas/kegiatan yang 
saya jalani 
 √ 0.390 Valid 
42. Sejak dini saya 
berkerja keras untuk 
meraih masa depan 
yang baik 
√  0.474 Valid 
43. Saya kurang 
bersungguh-sungguh 
dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru 
 √ 0.199 Tidak Valid 
44. Saya menjalani 
setiap kegiatan dengan 
penuh semangat 
√  0.241 Tidak Valid 
Berprinsip 
kuat 
45. Saya bertanya 
pendapat orang lain 
dulu ketika akan 
mengambil sebuah 
keputusan 
 √ 0.046 Tidak Valid 
46. Saya dapat 
bertanggungjawab atas 
keputusan yang saya 
ambil 
√  0.469 Valid 
47. Saya mengambil 
suatu keputusan tanpa 
berpikir panjang 
 √ 0.411 Valid 
48. Saya sering merasa 
ragu atas keputusan 
yang saya ambil 
 √ 0.346 Valid 
49. Saya berani 
mengambil resiko atas 
keputusan yang saya 
ambil 
√  0.348 Valid 
50. Ketika mengambil 
sebuah keputusan, saya 
lebih percaya terhadap 
orang lain 
dibandingkan diri 
sendiri 
 √ 0.409 Valid 
51. Bagi saya, 
keputusan yang saya 
ambil adalah keputusan 
√  0.473 Valid 
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yang tepat 
52. Saya merasa takut 
jika pendapat saya 
ditertawakan 
 √ 0.519 Valid 
53. Saya merasa yakin 
atas pendapat yang saya 
sampaikan 
√  0.499 Valid 
54. Saya akan 
mempertahankan 
sesuatu yang saya 
anggap benar meskipun 
orang lain akan 
menjauh 
√  0.133 Tidak Valid 
55. Saya merasa ragu 
ketika akan 
mengeluarkan pendapat 
 √ 0.394 Valid 
56. Ketika dimintai 
pendapat, saya 
menyampaikannya 
dengan jelas tanpa 
berputar-putar 
√  0.299 
 
 
 
Valid 
57. Saya tidak 
menyukai cara-cara 
berdamai dalam 
menyelesaikan masalah 
 √ 0.384 Valid 
58. Terkadang saya 
acuh tak acuh ketika 
ada orang lain 
 √ 0.196 Tidak Valid 
59. Saya akan 
mengutarakan pendapat 
saya dengan jujur dan 
nyaman 
√  0.594 Valid 
60. Saya merasa minder 
ketika berbicara dengan 
orang yang saya anggap 
penting/hebat 
 √ 0.228 Tidak Valid 
61. Apabila ingin 
mengakihiri 
pembicaraan, saya 
dapat melakukannya 
dengan mudah tanpa 
menyinggung perasaan 
orang lain 
√  0.471 
 
 
 
 
 
Valid 
62. Saya tidak terbiasa 
mengawali 
pembicaraan dengan 
orang lain 
 √ 0.324 Valid 
63. Dalam setiap √  0.486 Valid 
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diskusi, saya dapat 
mempertahankan 
pendapat pribadi tanpa 
meremehkan orang lain 
64. Saya siap 
menghadapi akibat atas 
pilihan yang saya ambil 
√  0.466 Valid 
65. Jika ada tugas 
kelompok, terkadang 
saya tidak 
menyelesaikan tugas 
yang sudah diberikan 
kepada saya 
 √ 0.363 Valid 
66. Ketika mengalami 
masalah yang sangat 
berat, saya akan 
menghindar dari 
masalah itu 
 √ 0.396 
 
 
 
 
 
Valid 
67. Saya sering 
mengembalikan barang 
yang saya pinjam 
melebihi batas waktu 
yang telah disepakati 
 √ 0.305 Valid 
68. Saya lebih 
mengesampingkan 
kepentingan pribadi 
untuk melaksanakan 
tugas kelompok 
√  0.348 Valid 
Tidak 
Mudah 
Dipengaruhi 
69. Saya merasa 
bersalah jika menolak 
permintaan orang lain 
 √ - 0.032 Tidak Valid 
70. Ketika orang lain 
mempunyai pandangan 
yang sama terhadap 
suatu hal, saya berani 
mengungkapkan 
pendapat yang berbeda 
dari mereka 
√  0.310 Valid 
71. Saya berani 
menolak ajakan teman 
yang mengajak ke arah 
kurang baik 
√  0.363 Valid 
72. Ketika saya 
dimintai tolong oleh 
teman, saya tidak dapat 
menolaknya meskipun 
saya tidak ingin 
 √ 0.090 Tidak Valid 
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melakukannya 
73.  Saya hanya diam 
ketika ada pendapat 
orang lain yang tidak 
sesuai dengan kata hati 
saya 
 √ 0.373 Valid 
74. Saya berani berkata 
“tidak” jika orang lain 
meminta sesuatu yang 
tidak sesuai dengan 
pemikiran atau 
pendapat saya 
√  0.391 Valid 
75. Saya 
mengungkapkan 
perasaan 
jengkel/kecewa pada 
orang lain tanpa 
menggunakan emosi 
√  0.103 Tidak Valid 
76. Saya kurang bisa 
menerima pendapat 
orang lain yang 
bertentangan dengan 
pendapat saya 
 √ 0.334 
 
 
 
 
 
Valid 
77. Saat 
mengekspresikan 
kemarahan, saya sering 
menyalahkan orang lain 
 √ 0.461 Valid 
78. Apabila merasa 
terganggu oleh 
perkataan atau 
perbuatan orang lain, 
saya akan 
memberitahukannya 
dengan tidak 
menyinggung 
perasaannya 
√  0.388 Valid 
79. Saya akan 
mempertahankan apa 
yang saya miliki tanpa 
menyinggung orang 
lain 
√  0.494 Valid 
80. Ketika orang lain 
marah pada saya, saya 
tidak bisa 
menghadapinya dengan 
tenang 
 √ 0.519 Valid 
81. Ketika teman lupa  √ 0.180 Tidak Valid 
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mengembalikan barang 
yang ia pinjam, saya 
merasa “tidak enak” 
untuk mengingatkannya 
 
 
 
 
 
82. Dalam diskusi, saya 
dapat mempertahankan 
pendapat yang saya 
yakini dengan tidak 
meremehkan pendapat 
orang lain 
√  0.566 Valid 
83. Saya tidak berani 
menolak ajakan teman 
saya meskipun hal itu 
tidak saya inginkan 
 √ 0.266 Tidak Valid 
84. Saya cenderung 
mengikuti keinginan 
orang lain 
  0.564 Valid 
85. Saya tidak mudah 
dipengaruhi oleh orang 
lain 
√  0.355 Valid 
86. Pada akhirnya saya 
akan menolak sesuatu 
yang tidak saya sukai 
meskipun telah dibujuk 
berkali-kali 
√  0.398 
 
 
 
Valid 
87. Saya mudah 
terpengaruh hal-hal 
yang kurang baik, 
misalnya ada seseorang 
membicarakan 
kejelekan orang lain, 
saya ikut 
membicarakannya 
 √ 0.247 Tidak Valid 
88. Saya mempunyai 
pendirian yang kuat 
terhadap apa yang saya 
yakini meskipun orang 
lain tidak menyukainya 
√  0.411 Tidak Valid 
 
Uji validitas dilakukan peneliti menggunakan SPSS 21 dengan Corrected Item-
Total Correlation dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% dengan rtabel 
0.285. Selanjutnya, dari hasil try out yang dilakukan kepada 48 orang didapatkan 
hasil bahwa dari 88 butir item pernyataan terdapat 30 butir item yang tidak valid. 
Dari hasil tersebut, item yang tidak valid tidak lagi diikutkan dalam pelaksanaan 
pre test dan post test, karena dari 58 item yang valid telah dapat mewakili setiap 
indikator yang ada dalam skala perilaku asertif.  
Uji reliabilitas dilakukan pembuat skala menggunakan rumus Alpha dengan taraf 
signifikan sebesar 5%. Selanjutnya diperoleh rhitung sebesar 0.935. Adapun 
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dengan melihat taraf signifikan sebesar 5% dengan N = 48 maka diperoleh nilai 
rtabel sebesar 0.285. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa rhitung lebih 
besar dari rtabel, yang berarti bahwa instrumen skala perilaku asertif yang telah 
diuji reliabel.   
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LAMPIRAN 4 
KISI – KISI SKALA PERILAKU 
ASERTIF SETELAH TRY OUT 
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KISI – KISI  SKALA PERILAKU ASERTIF SETELAH TRY OUT 
 
Indikator Deskriptor 
No. Item Jumlah 
Item + - 
Terbuka 1. Mengungkapkan pikiran dan 
perasaan secara terbuka 
- 
1, 2, 3 3 
2. Meminta bantuan dengan baik 
dan sopan 
- 
4 1 
3. Mampu menerima dan 
memberikan pujian 
- 
5, 6 2 
4. Bersikap jujur terhadap dirinya 
dan orang lain 
9 7, 8, 
10 
4 
Tidak cemas 1. Percaya diri dalam bertindak 13, 14 11, 12 4 
2. Berani menghadapi situasi yang 
pernuh tekanan 
16, 17, 
19 
15, 18 5 
3. Mengekspresikan perasaan 
positif 
20 21, 
22, 23 
4 
4. Semangat dalam beraktivitas 24, 26 25 3 
Berprinsip 
kuat 
1. Tegas dalam mengambil 
keputusan 
27, 30, 
32 
28, 
29, 31 
6 
2. Tegas dan jelas dalam 
menyatakan perasaan 
34 33, 35 3 
3. Mampu berkomunikasi dengan 
baik dan positif 
37, 38, 
40 
36, 39 5 
4. Bertanggung jawab atas 
tindakannya 
41, 45 42, 
43, 44 
5 
Tidak 
mudah 
dipengaruhi 
1. Mampu menolak apa yang tidak 
sesuai dengan dirinya 
46, 48 47 3 
2. Mampu menegakkan hak-hak 
individu tanpa melanggar hak-hak 
orang lain 
51, 52, 
54 
49, 
50, 53 
6 
3. Tidak mudah dibujuk dan 
dipengaruhi orang lain 
56, 57, 
58 
55 4 
Jumlah 26 32 58 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 61 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
SKALA PERILAKU ASERTIF 
SETELAH TRY OUT 
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SKALA PERILAKU ASERTIF SETELAH TRY OUT 
SKALA PSIKOLOGI 
Nama :   Usia : 
Kelas :   L/P  
 
Pengantar 
Skala ini bukanlah suatu tes, melainkan berisi daftar pernyataan yang 
dapat menggambarkan kondisi Saudara/i yang sesungguhnya. Tujuan dari angket 
ini yaitu untuk mengetahui gambaran tingkat asertivitas. Sehubungan dengan 
tujuan tersebut, maka Anda diminta untuk mengisi skala sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya bukan yang Anda anggap baik atau yang seharusnya dilakukan. 
Jawaban yang Saudara/i berikan tidak akan dinilai baik buruknya dan 
dijamin kerahasiannya dari pihak-pihak yang tidak berwenang. Atas kerjasama 
dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih.  
 
Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda centang () pada jawaban yang Anda pilih menurut keadaan 
diri Anda yang sebenarnya. Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban untuk mewakili 
keadaan diri Anda, yaitu: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
KS : Kurang Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Ketika sedang berdiskusi, saya aktif 
berpendapat 
 
 
   
Jawaban di atas menunjukkan bahwa “Ketika sedang berdiskusi, Anda aktif 
berpendapat”. 
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No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1.  Saya mengalami kesulitan memilih kata 
untuk mengungkapkan pendapat saya 
 
 
   
2.  Kalau ada ide, saya lebih senang 
menyimpan di dalam hati dari pada 
mengutarakannya 
 
 
   
3.  Saya malu untuk bercerita tentang 
masalah yang sedang saya hadapi 
 
 
   
4.  Terkadang saya memaksa teman untuk 
membantu saya 
 
 
   
5.  Saya kurang bisa menghargai usaha 
orang lain 
 
 
   
6.  Saya jarang memberikan pujian kepada 
teman meskipun ia pantas menerimanya 
 
 
   
7.  Saya tidak berani mengkritik orang lain 
meskipun hal itu tidak sesuai dengan 
yang seharusnya 
 
 
   
8.  Apabila ada yang mengkritik, saya 
merasa tidak terima 
 
 
   
9.  Bagi saya kritikan adalah sesuatu 
masukan yang bermanfaat 
 
 
   
10.  Saya belum menerima seutuhnya 
tentang kekurangan dan kelebihan yang 
saya miliki 
 
 
   
11.  Saya tidak yakin atas tindakan yang 
telah saya lakukan 
 
 
   
12.  Saya merasa takut ketika mengajukan 
pertanyaan dalam diskusi 
 
 
   
13.  Saya dapat berbicara di depan kelas 
dengan percaya diri 
 
 
   
14.  Ketika sedang berdiskusi, saya aktif 
berpendapat 
 
 
   
15.  Saya tidak berani mengambil tindakan 
yang penuh resiko 
 
 
   
16.  Saya tidak akan lari dari masalah yang 
saya hadapi 
 
 
   
17.  Saya tidak membutuhkan waktu yang 
lama untuk segera bangkit ketika 
mengalami kegagalan 
 
 
   
18.  Saya merasa cemas ketika ditunjuk guru 
untuk maju ke depan kelas 
 
 
   
19.  Saya siap menerima akibat atas pilihan 
yang saya ambil meskipun itu 
menyulitkan 
 
 
   
20.  Bagi saya, rasa yakin adalah suatu 
keharusan 
 
 
   
21.  Saya tidak dapat memberikan pengaruh      
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positif kepada teman 
22.  Kegagalan yang saya alami membuat 
saya merasa tidak semangat 
 
 
   
23.  Saya merasa pesimis/tidak yakin 
terhadap masa depan 
 
 
   
24.  Saya berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk mencapai hasil yang 
bagus 
 
 
   
25.  Saya merasa bosan dengan 
rutinitas/kegiatan yang saya jalani 
 
 
   
26.  Sejak dini saya berkerja keras untuk 
meraih masa depan yang baik 
 
 
   
27.  Saya dapat bertanggungjawab atas 
keputusan yang saya ambil 
 
 
   
28.  Saya mengambil suatu keputusan tanpa 
berpikir panjang 
 
 
   
29.  Saya sering merasa ragu atas keputusan 
yang saya ambil 
 
 
   
30.  Saya berani mengambil resiko atas 
keputusan yang saya ambil 
 
 
   
31.  Ketika mengambil sebuah keputusan, 
saya lebih percaya terhadap orang lain 
dibandingkan diri sendiri 
 
 
   
32.  Bagi saya, keputusan yang saya ambil 
adalah keputusan yang tepat 
 
 
   
33.  Saya merasa takut jika pendapat saya 
ditertawakan 
 
 
   
34.  Saya merasa yakin atas pendapat yang 
saya sampaikan 
 
 
   
35.  Saya merasa ragu ketika akan 
mengeluarkan pendapat 
 
 
   
36.  Saya tidak menyukai cara-cara 
berdamai dalam menyelesaikan masalah 
 
 
   
37.  Saya akan mengutarakan pendapat saya 
dengan jujur dan nyaman 
 
 
   
38.  Apabila ingin mengakihiri 
pembicaraan, saya dapat melakukannya 
dengan mudah tanpa menyinggung 
perasaan orang lain 
 
 
   
39.  Saya tidak terbiasa mengawali 
pembicaraan dengan orang lain 
 
 
   
40.  Dalam setiap diskusi, saya dapat 
mempertahankan pendapat pribadi 
tanpa meremehkan orang lain 
 
 
   
41.  Saya siap menghadapi akibat atas 
pilihan yang saya ambil 
 
 
   
42.  Jika ada tugas kelompok, terkadang      
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saya tidak menyelesaikan tugas yang 
sudah diberikan kepada saya 
43.  Ketika mengalami masalah yang sangat 
berat, saya akan menghindar dari 
masalah itu 
 
 
   
44.  Saya sering mengembalikan barang 
yang saya pinjam melebihi batas waktu 
yang telah disepakati 
 
 
   
45.  Saya lebih mengesampingkan 
kepentingan pribadi untuk 
melaksanakan tugas kelompok 
 
 
   
46.  Saya berani menolak ajakan teman yang 
mengajak ke arah kurang baik 
 
 
   
47.  Saya hanya diam ketika ada pendapat 
orang lain yang tidak sesuai dengan 
kata hati saya 
 
 
   
48.  Saya berani berkata “tidak” jika orang 
lain meminta sesuatu yang tidak sesuai 
dengan pemikiran atau pendapat saya 
 
 
   
49.  Saya kurang bisa menerima pendapat 
orang lain yang bertentangan dengan 
pendapat saya 
 
 
   
50.  Saat mengekspresikan kemarahan, saya 
sering menyalahkan orang lain 
 
 
   
51.  Apabila merasa terganggu oleh 
perkataan atau perbuatan orang lain, 
saya akan memberitahukannya dengan 
tidak menyinggung perasaannya 
 
 
   
52.  Saya akan mempertahankan apa yang 
saya miliki tanpa menyinggung orang 
lain 
 
 
   
53.  Ketika orang lain marah pada saya, saya 
tidak bisa menghadapinya dengan 
tenang 
 
 
   
54.  Dalam diskusi, saya dapat 
mempertahankan pendapat yang saya 
yakini dengan tidak meremehkan 
pendapat orang lain 
 
 
   
55.  Saya cenderung mengikuti keinginan 
orang lain 
 
 
   
56.  Saya tidak mudah dipengaruhi oleh 
orang lain 
 
 
   
57.  Pada akhirnya saya akan menolak 
sesuatu yang tidak saya sukai meskipun 
telah dibujuk berkali-kali 
 
 
   
58.  Saya mempunyai pendirian yang kuat 
terhadap apa yang saya yakini 
meskipun orang lain tidak menyukainya 
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Perbandingan Skor Perilaku Asertif Sebelum dan Setelah diberikan 
Perlakuan 
 
No. Subjek 
Pre test Post test 
Jumlah Skor Kategori Jumlah Skor Kategori 
1.  SA 80 Rendah 180 Tinggi 
2.  SD 56 Rendah 188 Tinggi 
3.  SM 36 Sangat Rendah 184 Tinggi 
4.  SN 58 Rendah 177 Tinggi 
5.  SS 52 Rendah 196 Sangat Tinggi 
 
Kriteria Skor Skala Perilaku Asertif 
 
No Skor Interval Klasifikasi 
1. 193,6 < Skor < 241 80% < % < 100% Sangat Tinggi 
2. 145,2 < Skor < 192,6 60% < % < 79% Tinggi 
3. 96,8 < Skor < 144,2 40% < % < 59% Sedang 
4. 48,4 < Skor < 95,8 20% < % < 39% Rendah 
5. 0 < Skor < 47,4 0% < % < 19% Sangat Rendah 
 
Skor pre test 
 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
SA 3 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 0 1 0 1 
SD 1 1 1 3 3 1 1 1 0 1 0 0 2 0 1 
SM 0 1 2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
SN 1 1 0 1 1 3 1 1 3 2 1 1 1 1 0 
SS 1 1 1 3 2 1 3 1 4 1 1 1 0 1 1 
 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
2 1 0 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 
1 1 0 1 1 0 0 2 1 2 1 1 0 0 1 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 3 1 1 0 1 
3 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 3 1 
1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
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46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 Jumlah 
1 1 0 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 80 
2 1 1 1 1 1 1 1 2 0 1 1 2 56 
1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 36 
3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 58 
0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 52 
 
Skor post test 
 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
SA 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 
SD 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 3 4 3 4 
SM 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 1 3 4 4 
SN 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 
SS 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 2 2 3 
 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 
0 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 
2 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 
3 3 4 0 4 3 4 4 3 3 1 3 3 4 3 
4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 
 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 
1 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 
3 0 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 
 
46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 Jumlah 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 180 
4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 188 
0 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 184 
1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 177 
3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 196 
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HASIL ANALISIS UJI WILCOXON 
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Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Post Test - Pre Test 
Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 5
b
 3.00 15.00 
Ties 0
c
   
Total 5   
a. Post Test < Pre Test 
b. Post Test > Pre Test 
c. Post Test = Pre Test 
 
Test Statistics
a
 
 Post Test - Pre 
Test 
Z -2.023
b
 
Asymp. Sig. (2-tailed) .043 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
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LEMBAR OBSERVASI 
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LEMBAR OBSERVASI 
 
No. Nama Keterangan 
1. SS Setiap konselor datang ke panti asuhan, subjek terlihat 
bersemangat menemui konselor, sekalipun ia sedang melakukan 
suatu tugas. Subjek S juga kerap kali membantu konselor untuk 
memanggil subjek lain. Setiap konselor datang, subjek juga 
menanyakan apa saja yang akan dilakukan pada kegiatan kali ini. 
Ketika kegiatan telah dimulai, subjek selalu terlihat 
mendengarkan pembicaraan konselor dengan seksama, dan karena 
hal tersebut pula ketika subjek merasa ada hal-hal yang tidak 
dipahaminya, ia akan langsung menanyakan hal tersebut. Tidak 
hanya seksama dalam mendengarkan konselor, subjek S juga 
mendengarkan setiap anggota dengan seksama. Ketika konselor 
meminta para subjek untuk mengutarakan permasalahannya, 
subjek S kerap kali  menawarkan dirinya untuk mengutarakan 
permasalahannya terlebih dahulu. Selain itu, subjek juga aktif 
berpendapat dan memberikan saran maupun solusi yang 
menurutnya dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahannya. 
2. SD Subjek D merupakan individu yang sering kali terlihat malas – 
malasan. Subjek D juga terlihat pendiam di awal kegiatan. 
Namun, ketika kegiatan sudah berjalan dan konselor secara terus – 
menerus melibatkan subjek dalam setiap percakapan, barulah 
subjek D terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan. Subjek D 
juga baru berbicara ketika diminta oleh konselor, namun ketika ia 
sudah mulai berbicara, maka ia akan menceritakan 
permasalahannya dengan detail. Ketika konselor berbicara, subjek 
tetap mendengarkan konselor, meskipun subjek tidak menatap 
konselor. Selain itu, subjek juga terlihat seksama ketika 
mendengarkan pendapat subjek lain. Subjek D juga baru akan 
menyampaikan pendapatnya ketika diminta oleh konselor.  
3.  SM Subjek M merupakan individu yang terlihat pemalu. Di awal 
pertemuan, subjek masih malu dalam menyampaikan 
pendapatnya, hal tersebut terlihat dari subjek yang berbicara 
dengan suara yang sangat pelan dan ketika konselor meminta 
subjek untuk memperjelas pernyataannya, subjek tidak berani 
mengulanginya. Meskipun begitu, subjek selalu mendengarkan 
konselor dan subjek lainnya dengan seksama walaupun sesekali 
ketika konselor mengarahkan pandangan ke subjek, subjek 
mengarahkan pandangannya ke arah lain. Namun, seiring dengan 
berjalannya kegiatan, subjek mulai berani menyampaikan 
pendapatnya tanpa harus diminta. Subjek juga telah mampu untuk 
menyampaikan kepada konselor kendala yang dihadapinya selama 
prosesnya melakukan solusi – solusi yang telah di diskusikan. 
Ketika berbicara, subjek M juga sudah dapat melakukan kontak 
mata dengan konselor.  
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4. SA Subjek A merupakan individu yang pendiam serta pemalu, hal 
tersebut dapat dilihat dari subjek yang pada awalnya tidak akan 
berbicara kecuali diminta oleh konselor. Ketika diminta untuk 
menceritakan permasalahannya, subjek A terlihat gelisah dan 
bingung. Sehingga, subjek A kerap kali meminta anggota lain 
terlebih dahulu untuk bercerita atau menyampaikan pendapatnya. 
Saat subjek A bercerita pun, ia hanya akan bercerita dengan 
singkat, dan hal tersebut menyebabkan konselor harus terus 
menanyakan beberapa hal agar subjek dapat menceritakan 
permasalahannya dengan detail. Subjek A terkadang 
menyampaikan pendapatnya dengan berbisik kepada  subjek 
disebelahnya, namun ketika konselor meminta subjek untuk 
berbicara dengan lantang dan jelas, subjek tidak mau. Namun, 
seiring dengan berjalannya waktu subjek A menjadi individu yang 
tidak terlalu pendiam dan pemalu. Meskipun harus selalu ditunjuk 
oleh konselor, subjek A sudah mau bercerita maupun 
menyampaikan pendapatnya dengan jelas di depan semua subjek 
dan konselor.  
5. SN Subjek N merupakan individu yang pendiam dan memiliki 
pembawaan yang halus. Setiap konseling berlangsung, subjek N 
juga terkadang terlihat kelelahan dan mengantuk. Ketika subjek 
diminta konselor untuk menceritakan permasalahannya, ia kerap 
kali mempersilahkan subjek lainnya untuk bercerita terlebih 
dahulu. Dalam menceritakan permasalahannya, subjek N juga 
hanya menceritakan dengan singkat sehingga untuk membuat 
subjek bercerita dengan lebih detail, konselor harus menanyakan 
beberapa hal lagi. Namun, seiring dengan berjalannya kegiatan 
konseling, subjek menjadi individu yang tidak terlalu pendiam 
lagi. Subjek N beberapa kali menawarkan diri untuk 
menyampaikan pendapatnya terlebih dahulu. Meskipun begitu, 
ketika berbicara subjek N terlihat ragu-ragu dalam memilih kata-
kata yang akan dikatakannya. Subjek N juga berbicara dengan 
nada yang sangat pelan, dan ketika konselor meminta subjek 
untuk memperjelas kata-katanya, terkadang ia tidak mau 
memperjelas kata-kata tersebut.   
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